PROLOGUE 
Main Problems : 


Sebenarnya tidak ada yang salah dengan pekerjaan satu ini, 
hanya mengurusi pergerakan pengiriman obat-obatan dari 
satu rumah sakit ke rumah sakit lain, bukankah itu wajar? 


Namun semua orang mungkin telah tertipu dengan baik, 
karena realitanya, dengan cara itulah obat-obatan terlarang, 
ilegal, sampai racun buatan tangan berhasil tersimpan aman 
sampai pada tujuan. 


Tidak ada yang tahu tentang sebuah rahasia, karena ini 
sudah seperti keahlian Kim Wonpil yang mengalir dalam 
darahnya. 


KKK 


Oh, tetapi, jangan lupakan sebuah figur pendukung yang 
ada, terlebih ketika orang-orang mengatakan, bahwa dunia 
memiliki banyak sisi. 


Maka inilah sisi gelap dunia yang belum banyak diketahui. 
Tentang kekuasaan, tentang hak, tentang kekejian, tentang 
tarik ulur pengkhianatan yang tidak pernah bisa lepas 
seperti jengkal hidup dan pararel. 


KKK 


Mati. Adalah satu-satunya pilihan yang dapat memutus 
semua jalan kejamnya hidup. 

Tidak lagi punya apa-apa, memutuskannya untuk 
mengakhiri hidup sebelum pada akhirnya diri sadar, bahwa 
sekejam apapun dunia, setidaknya segala kekurangannya 
masih dibutuhkan. 


Tetapi ... dibutuhkan di tangan yang salah? 


KKK 


About the dark that fills in a soul. 
About the dark that is still alive. 

Also about the dark that can never find 
A way back to home. 


KKK 
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"I simply watch you from a distance 
Just waiting a step behind you." 
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"On the dark road ahead 
| can't see a single step 
| can't see anything 

| can't feel anything." 


DAY6 - Still 


"Someday, the darkness that has been given to us will 
disappear." 


DAY6 - Hurt Road 


"When I see you 
You seem the same as me 
You look sad no matter what these days." 


Golden Child - LADY 


"I'm calling you're my lady, you just be my love 
From far away, you're my lady 
Even if I don't say it." 


The SeeYa & 5Dolls & T-ARA & SPEED - Painkiller 


"Though I'm sick to death. I only think of you 
| guess you really are my medicine 
And I guess the story is already over." 
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“Sorry, for not turning back 
Sorry, even if I'm late already." 


Lovelyz - Goodnight Like Yesterday 


“Goodnight like yesterday 
As of nothing is wrong 
Instead of good bye, good night." 


Chapter1 About The Unknown 


Jika ada hal yang paling dibenci, mungkin itu yang 
dikenalnya sebagai takdir. 

Bagaimana takdir itu menghimpit hidupnya, mencekik 
rongga napasnya di tiap malam, menjatuhi buruk diri tiada 
ampun sampai rasa tak lagi ada. Lantas jiwa itu menggelap. 
Mati. 


Kim Wonpil tengah sibuk mengetik di hadapan layar 
komputer dengan wajah tenang, kala panggilan masuk 
terus-menerus mencari-cari keberadaannya. 


Tapi siapa peduli, Wonpil sendiri tidak segan-segan 
melempar lempengan berisik itu pada wajah pintu dan 
membiarkannya tergeletak mati di sana. Toh, ia tidak harus 
meraung-raung untuk membeli benda semacam itu, lagipula 
itu hanya satu dari sekian ponsel yang ia miliki sekarang, 
karena jika dihitung saja, ponsel setengah rusak milik 
Wonpil yang telah teronggok di dasar tong sampah mungkin 
jumlahnya mencapai puluhan. 


Tidak bertahan lama, sayangnya. Enam menit kemudian 
Wonpil kembali diganggu oleh pesan-pesan berisik, kali ini 
pesan-pesan itu masuk ke dalam kotak surat elektronik 
dalam komputernya. 


Wonpil menghela napas, diperhatikannya nama si pengirim, 
lalu membukanya dengan malas. 


[ YWYitjtxux@naver.com ] : 
Jangan lepas tanganmu, Sinting! 
Kami dalam bahaya, lalu kau diam saja?! 


[ Reply to: YWYitjtxux@naver.com ] : 
Berisik, Sinting. 


Tidak tahu sopan santun, ya? 

Jangan mengganggu di sisa jam kerjaku, 

Atau aku akan mengulitimu. 

[ Reply to: YWYitjtxux@naver.com ] : 

Oh, satu lagi. 

Semua akses yang aku miliki untuk menghubungimu dan 
teman-temanmu telah lenyap, jadi kau tidak boleh berharap 
aku akan membalas pesan-pesanmu setelah ini. 

Hati-hati di jalan, ya. Aku harap kau bisa selamat, dan kita 
bisa bertemu lagi di lain kesempatan. 


Tidak lagi menunggu balasan apapun, Wonpil segera 
menutup semua laman kerja setelah menelitinya dengan 
seksama. Sampai layar di hadapan akhirnya menggelap, 
barulah ia memutar kursi kesayangannya menjauh dari satu 
sisi meja ke sisi lainnya. 


Pukul lima sore, ketika retina menangkap lingkar waktu, 
entah kenapa ia merasa begitu lelah, padahal tidak 
seharusnya ia mengangkat kaki dari ruang kerja di bawah 
pukul delapan malam seperti biasa. Tetapi biarlah, lagipula 
tidak ada siapa pun yang berani melarangnya. 


Tidak ada pula yang istimewa jika dilihat dari keseharian 
pria ini, setiap selesai berkutat dengan pasar gelapnya yang 
terlampau sukses, ia selalu mendahulukan mencari 
ponselnya yang masih steril di dalam kotak laci. Lantas 
mencari sebuah notifikasi yang selalu diabaikannya setiap 
saat. 


Dua pesan tidak terbaca, yang menunggunya untuk sore ini. 
Dan itu sesosok humani yang disebutnya sebagai adik. 


Kim Wonpil mengernyit, tidak ada yang penting dari kedua 
isi pesan itu, hanya tentang humani di ujung sana yang 
menyuruhnya untuk tidak meninggalkan makan siang, 


membuat Wonpil mendengus. Persetan dengan makan 
siang, dirinya terlanjur kehilangan selera makan karena 
sekelompok koleganya yang payah tengah diburu polisi di 
penjuru belahan kota lain. 


Sadar atau tidak, kebanyakan kolega yang Kim Wonpil miliki 
adalah sekelompok mafia yang hidupnya tidak pernah 
benar. Sebagian lagi penagih hutang, dokter-dokter tidak 
profesional, pemilik perusahaan-perusahaan ilegal, serta 
tidak ketinggalan pemimpin jalur-jalur gelap dan anarkis. 
Dalam hal ini, puluhan pembunuh bayaran dan 
semacamnya telah masuk ke dalam daftar koleganya entah 
sejak kapan. 


Tetapi Wonpil tidak takut pada mereka, apalagi merasa 
kasihan jika mereka harus tertangkap. Wonpil bahkan dapat 
menarik diri dengan cepat sebelum identitasnya terdeteksi 
dari tajam mata elang manapun. 


Memalsukan identitas? Bercanda. Seumur hidupnya ia tidak 
pernah mau repot-repot untuk memalsukan identitas diri, ia 
masih mempunyai adik, dan itu yang menjadi sekian 
kendala. Wonpil pikir memalsukan identitas adalah tidak 
berguna. Lima tahun yang lalu dirinya pernah mencoba cara 
itu, namun sial, identitas yang digunakannya untuk 
menyamar sebagai orang lain mempunyai data-data yang 
terlalu lengkap. la terlacak saat itu, namun berkat identitas 
dirinya yang asli, ia berhasil terbebas dari jerat jeruji besi. 
Sejak saat itu Wonpil membuat janji tidak tertulis bahwa ia 
tidak akan pernah memalsukan identitas lagi, kecuali, jika 
terpaksa. 


"Pindahkan segera seluruh sisa bukti, bawa dan simpan di 
manapun kau mau. Jaga sampai pertemuanku dengan 
dokter itu terlaksana." 


Panggilan selesai, perintah telah ia berikan, kini Wonpil 
menatap layar ponselnya yang retak sebagian namun masih 
dapat digunakan. Tanpa berpikir panjang, ia kembali 
menyimpannya dan melangkah pergi meninggalkan 
ruangan. 


Bangunan tiga lantai itu sebenarnya tampak normal seperti 
bangunan pada umumnya, tidak terlihat aura gelap 
sedikitpun dari segala fasad. Percayalah, bahkan ketika kaki 
baru saja menapak di ruang utama, aroma vanilla yang 
digemari Kim Wonpil seketika menyambut penciuman 
dengan samar. Dengan itu tidak akan ada yang percaya 
bahwa di balik sekat-sekat penghalang terdapat ruang- 
ruang pengap yang tidak selalu terjamah dengan jadwal, 
barisan-barisan manusia yang telah resmi dilabelkannya 
sebagai anak buah pun turut diam, menunduk bisu setiap 
kali langkah lebar 

Kim Wonpil menggertak dataran lantai dengan teratur dan 
tegas. 


Semua patuh padanya, tanpa terkecuali. 


KKK 


Kota modern. Ramai. Bising. 
Bukan di sana seorang Kim Wonpil dilahirkan. 


la lahir dan besar di sebuah distrik umum biasa, ia tumbuh 
dengan normal sampai ketika sosok yang disebutnya 
sebagai Ibu tersenyum lemah seraya menitipkan pesan 
untuk menjaga seorang malaikat kecil yang masih harus 
berjuang hidup. Wonpil kala itu tidak bisa memilih harus 
menangis untuk siapa. Ibunya, atau adik kecilnya yang 
sama-sama tengah berjuang untuk tetap dapat bernapas di 


dunia, yang pada akhirnya sang adik dapat bertahan hidup 
tanpa pernah mengenal sosok seorang Ibu. 


Tiga, atau empat tahun berlalu. 

Pesan wanita itu agaknya mulai memudar. 

Sosok lelaki yang selama ini Wonpil kenali sebagai seorang 
Ayah, nyatanya jauh dari apa yang harus menjadi takdirnya. 


Sederhana saja. Ayahnya hanya sebatas hidup di dalam 
lingkaran dunia malam yang tidak memiliki nilai, mabuk 
berat, berjudi, berujung mendaratkan pukulan pada orang- 
orang di sekitarnya, hingga beberapa dari mereka 
kehilangan nyawa. Dan hal-hal tidak pantas lainnya. 


Wonpil yang telah mengetahui itu semua sejujurnya benci, 
ia benci dengan apa yang dilakukan ayahnya, ia pun tidak 
ingin sang adik melihat semua keburukan sang ayah. Maka 
dari itu, Kim Wonpil selalu mengunci adiknya di dalam 
kamar saat sosok beraroma kacau itu kembali ke rumah. 
Wonpil bahkan menurut saja ketika ayahnya menyeretnya 
dengan paksa untuk ikut berfoya-foya gila hampir setiap 
malam. 


Kim Wonpil hanya mencoba berkorban, untuk menjaga adik 
seperti seharusnya. 


Jadi sejak kecil, Wonpil telah mengenal dengan baik apa itu 
gelap yang sesungguhnya. la pernah diikutsertakan dalam 
taruhan berjudi, ia pernah diikutsertakan untuk berlomba 
menghabiskan berbotol-botol Vodka, ia bahkan pernah 
diikutsertakan dalam melihat nyawa-nyawa tidak berdosa 
mati di tangan ayahnya sendiri. 


Raga dan fisik masih tampak sempurna tanpa cacat 
terpandang. Namun di balik itu, jiwanya membeku, hancur, 
lantas mati rasa. Setiap kali ia pulang ke rumah dengan 
keadaan tidak jauh berbeda dari sang ayah, ia selalu 


menekuk lututnya di dalam kamar mandi, menangis keras 
dengan suara yang teredam gemericik air. 


Semua berputar retoris di dalam otaknya. Tersimpan rapi 
dan jelas bahkan hingga Wonpil hanya bisa melihat sosok 
ayah di balik jeruji besi. Untuk selamanya. 


Lantas setelah itu Kim Wonpil berpikir keras bagaimana 
caranya untuk tetap menjalani hidup, panti asuhan 
bukanlah pilihannya karena judul seorang anak pembunuh 
sudah melekat di dalam dirinya dan sang adik. Maka Wonpil 
mencoba, ia mengingat bagaimana sang ayah dapat 
bertahan hidup dengan cara-cara yang sudah diketahuinya 
di luar kepala. 


Kim Wonpil tidak melakukan kesalahan-kesalahan fatal 
seperti yang sang ayah lakukan dengan sangat berantakan. 
Kim Wonpil melakukannya dengan amat-sangat hati-hati, 
teliti, tanpa orang lain tahu, bahkan pekerjaan yang 
ditekuninya itu tidak pernah sampai pada telinga adiknya 
sendiri. 


Dan Seoul, di sinilah semua deritanya berakhir. 


Kembali hidup normal seperti pria pada umumnya, 
menghidupi adiknya dengan apa yang ia punya. Bekerja 
dengan apa yang telah ditangguhkan padanya, kritis, 
disegani banyak orang membuatnya kini menjadi pemeran 
utama yang tidak terkalahkan dalam buku hidupnya sendiri. 


Tentu. Sampai saat ini, adiknya tidak tahu-menahu. Yang 
adiknya tahu hanyalah kakaknya itu bekerja dengan sehat 
menjadi tracker obat-obatan dan rumah sakit. Kim Wonpil 
begitu menata hidupnya dengan sangat sempurna. 


Pria itu selalu mengingat bagaimana dirinya sebelum ini, 
seraya membelah keramaian kota dalam diam, tenang, 


tanpa pernah melakukan kecerobohan, tanpa satu orangpun 
tahu bahwa ia adalah satu alasan besar dari sekian alasan 
yang membuat para polisi serta penegak hukum di negara 
ini harus sibuk memutar otak. 


Nama Kim Wonpil sendiri tidak pernah ada di dalam daftar 
orang paling dicari, meski ia telah merenggut satu atau dua 
nyawa sekaligus dalam satu hari. Justru ia senang sekali 
dalam memutarbalikkan sebuah fakta dan keadaan, tidak 
pernah merasa iba, pun mengasihani beberapa rekannya 
yang kini harus mendapat ganjaran karena perbuatan tanpa 
hatinya tersebut. 


Maka Kim Wonpil hanya tersenyum simpul setelahnya, 
membayangkan betapa dunia ini begitu lemah dan payah. 


"Tuan Kim, ada yang ingin menemui Anda." 


Suara pelan itu menyapa, keluar dari mulut seorang pelayan 
yang jika tidak salah, baru saja bekerja di bar milik Kim 
Wonpil ini sekitar dua Minggu yang lalu. 


Ya, bar. Orang prestigius seperti Kim Wonpil juga memiliki 
bar mewah nan klasik yang selalu menjadi tempat 
pertemuan kecilnya dengan para rekan. Bukan, bukan 
seperti bar murahan dengan dentuman musik keras serta 
wanita-wanita dengan pakaian kekurangan bahan yang 
dapat ditemukan di sini. Sudah terbilang, bar miliknya 
begitu mewah semewah harganya, disambut dengan alunan 
musik orkestra samar-samar, lorong panjang berhiaskan 
ornamen serba merah membawa raga pada ruang luas 
dengan meja bar di sudut ruang yang tampak hangat 
dengan cahaya lampu bersarat putih. Di belakangnya, 
berjajar rapi botol-botol alkohol berlabel mahal, mulai dari 
yang kandungan alkoholnya tidak memberi efek, sampai 
dengan yang membuat kepala berdenyut dalam sekali 


teguknya ada di sana, dan, jelas, itu semua sangat jarang 
dapat ditemui di pasar-pasar bebas. 


Kedua mata Kim Wonpil menyipit, menemukan seorang 
perempuan berjas formal putih yang telah duduk di salah 
satu kursi meja bar. Pandangannya jatuh pada layar ponsel, 
sesekali ia tersenyum entah karena apa. 


"Dia orangnya, Tuan." 


Kim Wonpil menggerakkan kepalanya ke kiri, 
mengisyaratkan pelayan tadi untuk pergi. 


Maka Kim Wonpil menghampiri perempuan itu, dan 
tebakkannya tidak meleset. 


"Marry Lin." 


Rekan kerjanya sejak bertahun-tahun yang lalu, yang telah 
ia percayai dalam segala hal. Yang membantunya dalam 
berkomunikasi dengan kolega-kolega mereka di luar negara 
ini. 


"Direktur Kim, lama tidak berjumpa." 


Senyumnya terangkat naik kala suara menyapa, sebilah 
tangannya terulur memberi salam yang langsung di balas 
oleh pria tinggi di hadapannya. 


Perempuan berdarah Cina-Korea itu tahu baik, pria Kim ini 
tidak suka berkomunikasi sapa dengan cara lain selain cara 
formal bisnis seperti ini. 


"Kita baru bertemu seminggu yang lalu." 


"Lewat layar laptop? Kau pikir itu bertemu?" 


Kim Wonpil menyeringai, menarik satu kursi kosong dan 
menyamankan dirinya di sana. "Berapa harga yang berani 
kau keluarkan untuk bertemu denganku, Mar?" 


Marry berdecih seraya menyimpan ponselnya. 

"Bahkan aku terkejut ketika pelayanmu itu memasang harga 
fantastis agar aku bisa masuk ke dalam sini. Kenapa 
pemerasan sekali, sih?" 


"Tuan Kim, selamat malam." 


Belum sempat Wonpil menjawab, seorang lelaki di balik 
meja bar tersenyum ramah padanya. Oh, itu bartender 
kebanggaan Kim Wonpil. 


"Cognag, duapuluh persen." 


Hanya dengan itu, sang bartender di balik meja bar 
mengangguk paham dengan apa yang dimaksud bosnya. 
Lalu ia pergi ke sudut meja lain dan sibuk sendiri di sana. 


"Soal harga bar, kau tahu, penjualan internal negara sedang 
naik di atas rata-rata." 


"Dasar manusia bisnis." 


"Dengan harga setinggi itupun, kau dapat 
menyanggupinya." Wonpil ingin sekali menertawakan wajah 
tertekuk di hadapannya itu. "Lagipula, apa yang 
membuatmu jauh-jauh datang untuk menemuiku?" 


Marry menjentikkan jarinya, setelah berhasil menghabiskan 
sisa cocktail dalam gelas yang telah menemaninya sejak 
tadi. 


"Banyak. Banyak sekali yang ingin aku sampaikan." 


"Katakan saja, mana yang paling berprioritas." 


Marry tampak berpikir, meski pandangannya jatuh pada 
gelas berisi cognag milik Wonpil yang baru saja sampai di 
meja, di dalam otaknya ia tetap berpikir memilah sebuah 
berita. 


Mengerti betul bahwa pria di hadapannya ini tidak suka 
berbasa-basi. 


"Baiklah. Yang pertama, ini tentang akun dark web milikku." 


Kim Wonpil hanya melirik asal pada gelas miliknya, lantas 
pandangannya kembali tertuju lurus ke depan dengan 
sebelah alisnya yang sedikit terangkat naik. 


Karena ia pikir, hal yang akan dibicangkan keduanya ini 
akan lebih menarik dibandingan dengan gelas cantik yang 
telah memanggil-manggil namanya. 


"Ada apa dengan akunmu?" 


"Tidak bisa berprogres, bahkan memasukinya saja tidak 
bisa." 


"Hacker?" 


"Bukan." Marry  mengibaskan tangannya. "Hacker 
mengambil semua alih data akun, tetapi ini tidak. Aku pikir 
ini ulah peretas amatir yang menggunakan jalur tengah 
tanpa perangkat lunak." 


"Lalu akunmu hilang data sebagian?" 


"Tepat sekali. Jadi, aku rasa aku tidak bisa membantumu 
membeli semua obat-obatan itu dalam waktu dekat ini. 
Tidak apa?" 


Kim Wonpil tampak menimbang. 

la dan Marry memang sama-sama menggunakan dark web-- 
situs internet ilegal terbesar di dunia itu, karena semua 
yang mereka butuhkan terjual di sana dengan bebas. 


Tetapi tentu tangan dan diri khusus saja yang memiliki 
akses untuk masuk ke sana. Bahkan Marry, pernah enggan 
memasuki situs itu lagi karena apa yang didapatinya 
bukanlah apa yang ia cari. Untuk Wonpil sendiri, ia tidak 
terkejut dengan apa yang tersaji di situs menyeramkan itu, 
semua hal gila di dalamnya sudah ia kenal sejak dulu 
bahkan sebelum ia mengenal situs itu sendiri. Segera ia 
berpikir, ternyata semua yang ia tahu di luar kepalanya 
dapat diperjual-belikan dengan bebas? Maksudnya, 
semudah itu? 


"Baiklah, tidak apa-apa. Tetapi kau harus membayar untuk 
itu. Kau tahu, kau masih memiliki tugas di sana." 


"Fine." Marry memutar bola mata berlensa cokelatnya 
dengan pasrah. Pria Kim ini memang penuh penekanan di 
mana-mana. 


"Lalu, apa yang kedua?" Barulah Wonpil meraih gelas 
miliknya, seraya menunggu Marry kembali melanjutkan 
masalah-masalahnya. 


"Yang kedua. Kau ingat, psikiater yang saat itu berusaha 
memeriksa kejiwaanmu?" 


Berkat pertanyaan itu, genggaman gelas Wonpil 
menggantung di udara, ia sedikit mencoba untuk 
mengingat-ingat. 


Psikiater. 


Psikiater. 


Oh, psikiater sialan itu. 


Yang entah dari mana datangnya, tiba-tiba saja mengajukan 
surat pemeriksaan untuk Wonpil di tengah musim gugur 
tahun lalu. 


Dipikirnya Kim Wonpil gila? 

Wonpil merasa sehat dan baik, sangat baik, jadi untuk apa 
psikiater seperti itu harus datang untuknya? Dan lagi, 
datang darimana dia? 


"Ya, aku ingat. Kenapa dengannya?" 


"Aku pikir memang dia setengah ... gila? Aku lupa kapan 
tepatnya, tetapi, ibunya menemuiku, bahkan ia ingin 
mengenyahkan lelaki itu dari dunia ini. Bukankah itu 
terlihat menyedihkan?" 


Pada akhirnya, Kim Wonpil tertawa. Tidak keras, namun 
cukup terdengar sangat penuh arti untuk rungu manapun 
yang mendengarnya. 


"Tidak, itu terlihat sangat menyenangkan. Kenapa tidak 
langsung kau bunuh saja dia?" 

Wonpil meneguk, turut mempertahankan senyum panjang 
bahkan setelah ia menjilat sudut bibirnya. 

"Atau ... harus aku saja yang melakukannya?" 


Chapter 1 - About The Unknown : Done 
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Aku sengaja banget gak pakai diksi-diksi karena ini udah 
panjang dan ceritanya belibet. Aku tidak mau kalian gumoh 
duluan lol. 


Ya sudah, itu aja. 
Jadi ... sejauh ini ceritanya menurut kalian, gimana? 


With love, 
-Mar. 


Chapter 2 Two World 


Ketika dua dunia yang tidak pernah sama harus mencuri 
Jalur turbulensi. Mungkin di titik itu pula, masing-masing 
langkah harus berangkat menjadi lebih kritis. 


Dengan tatapan diam, seraya menunggu waktu, Kim Wonpil 
kembali mematut diri di depan kaca kabin mobilnya. 
Penampilannya, terlihat seperti biasa, yang membedakan 
hanyalah ia baru saja menghiasi wajah dengan kacamata 
tebalnya. 

Pangkal hidung bangir itu sangat membantu untuk 
mempertahankan letak kacamatanya agar tetap di tempat. 


Dan, inilah salah satu hal yang sangat jarang sekali 
diketahui orang-orang. 

Tentangnya yang hanya akan menggunakan kacamata jika 
sedang berurusan dengan pekerjaannya yang sehat. Tidak, 
bukannya ia memiliki dua kepribadian, hanya saja ia merasa 
dengan ini identitasnya lumayan tersembunyi. 


Wonpil memandang bangunan besar nan menjulang di 
hadapannya kini. Ramai. Sepersekon kemudian senyumnya 
tampak tertarik naik, mengingat bahwa rumah sakit sebesar 
ini dapat mempercayainya dalam mengurus semua akses 
keluar-masuk jalur obat-obatan. la terkadang tidak 
mengerti, seahli itukah dirinya sampai tidak ada seorang 
pun yang tahu jika ia adalah seorang penyelundup? Atau, ia 
sedang beruntung saja? 


Membelah hiruk-pikuk ramainya koridor rumah sakit, Kim 
Wonpil berjalan tenang dengan tiga orang kawalan yang 
mempunyai porsi tubuh lebih besar darinya. Wonpil sendiri 
tidak akan mau menggunakan pengawal seperti ini di dalam 
lingkaran gelapnya, ia begitu berani untuk menghadapi 


apapun seorang diri, ia tahu ia bukan seorang pengecut. 
Tetapi untuk yang satu ini, mungkin ia hanya sekadar butuh 
untuk eksistensi dan penyamaran yang baik. 


Banyak pasang mata memerhatikannya, tentu. Tampilannya 
terlihat tidak steril seperti seorang dokter, namun tidak juga 
terlihat merakyat seperti orang-orang pada umumnya. 
Modenya berkelas tinggi, pastilah mereka yakin, bahwa pria 
dengan garis rahang tegas ini adalah satu dari sekian orang 
penting, atau paling tidak, berpengaruh di bidang negara. 


"Lewat sini, Tuan." 


Seorang perempuan menyambutnya di depan pintu /rft. 
Langkahnya kini mengekori sosok kecil itu, yang 
membawanya pada sebuah koridor sempit dengan sebuah 
wajah pintu yang menjulang tinggi di ujung dinding. 


"Silakan masuk, ketua ada di dalam." 


Dengan itu Kim Wonpil kini melangkah sendirian menuju 
ruangan yang pernah ia masuki sekali atau duakali. Tanpa 
mengucap terima kasih atau apa pada ketiga kawalan dan 
perempuan kecil tadi. 


Ah, jangan berharap yang seperti itu pada Wonpil. 


Sekat pintu terbuka, menampilkan sesosok lelaki berjas 
putih dengan rentan usia limapuluh tahunan itu sedang 
terduduk menghadap meja, namun menyadari ada 
keberadaan humani lain, ia sesegera mungkin bangun saat 
mendapati Wonpil telah menginjakkan ruangan. 


Senyumnya terulas, menciptakan kerutan-kerutan yang 
semakin jelas menghias wajah. la mendekati Wonpil, dengan 
tangan yang terulur senang menyambut. 


Itu ketua, sekaligus pemilik rumah sakit Inha. Kim Wonpil 
harus memainkan perannya dengan sebaik mungkin, karena 
lelaki tua itu tidak tahu apa yang orang kepercayaannya 
lakukan di belakang semua kesuksesannya. 


"Selamat siang, Dokter." 


"Tidak, tidak, selamat siang, Direktur Kim. Seharusnya aku 
yang menyambutmu." Tawanya lepas sedikit, namun tetap 
tidak mampu membuat pria Kim itu ikut terbawa suasana. 


Kim Wonpil hanya tersenyum simpul, menanggapi semua 
yang dilontarkan dokter senior di hadapannya. Wonpil 
sendiri bingung harus membalas bagaimana, menurutnya, 
bukankah sudah cukup jika membalasnya dengan sebuah 
senyum dan anggukan? 


"Mari, mari, duduklah." 


Wonpil mengambil posisinya, tepat di seberang sang dokter, 
hanya terhalang meja yang tidak besar. Wonpil masih bisa 
mendapati senyum senang di hadapan. 


"jadi, bagaimana perjalanan kebutuhan rumah sakit Inha, 
Direktur Kim? Aku yakin semuanya terurus dengan baik, 
kan?" 


"Ah, iya, soal persiapan pengiriman Minggu depan." Wonpil 
merogoh saku jasnya, mengeluarkan tiga lembar kertas 
yang telah dilipat sangat rapi, lantas meletakkannya di atas 
meja dengan sopan. 

“Ini rinciannya, maaf sedikit berantakan, aku menulisnya 
dengan terburu-buru." 


Sang dokter membuka satu-persatu lembaran yang 
teronggok di meja. Pertama kali membacanya, ia terkekeh 
dan menggeleng pelan. 


Apanya yang ia sebut berantakan? 

Tulisan tangan Kim Wonpil terlihat sangat apik tergores di 
sana, tulisan-tulisannya tinggi dan kecil. Bahkan ia ragu ini 
bukan tulisan tangan milik Wonpil sendiri, melainkan hanya 
ketikan mesin komputer yang kemudian dicetaknya. 


Terlalu tertata. 


"Kim Wonpil, kenapa kau selalu merendahkan dirimu?" Ia 
melipat kembali lembaran-lembaran yang telah ia baca. "Ini 
luar biasa, aku selalu terkesan denganmu." 


"Terima kasih." 


"Tetapi, sebenarnya ada masalah utama yang ingin aku 
sampaikan." 


"Tentang apa, jika aku boleh tahu?" 
"Pengiriman akan dilakukan Minggu depan, bukan?" 


"Ya, tentu. Aku tidak akan membiarkan obat-obatan itu 
bersarang lama dalam gudangku." 


"Bagaimana ... jika diundur saja?" 

Kim Wonpil terkejut, sesungguhnya, namun ekspresi yang ia 
berikan tidak jauh dari hanya menegakkan punggungnya 
perlahan. 


Jika pengiriman diundur, maka rencana penyelundupannya 
akan gagal sia-sia. 


"Tapi, kenapa?" Wonpil bertanya dengan sesantai mungkin, 
meskipun dari kata-katanya terdengar sangat menuntut. 


"Kau tahu pasti, tentang rencana Inha yang akan bekerja 
sama dengan rumah sakit Yonghwa. Aku harus menghadiri 


rapat pertemuan direksi, tepat Minggu depan, di hari yang 
sama dengan pengiriman itu. Jadi aku minta ... bagaimana 
jika kita undur saja pengirimannya? Mungkin dua hari 
setelahnya? Sampai aku benar-benar bisa datang." 


Kim Wonpil segera memutar otak. 

Sial. Ini tidak boleh terjadi, para dokter kecil di rumah sakit 
ini bisa jadi menuntutnya dengan segala cara jika 
penyelundupan gagal tepat pada waktunya. 


Tidak. Kim Wonpil tidak akan pernah membiarkan namanya 
jatuh di hadapan orang-orang bodoh itu. Tidak akan pernah. 


"Sebentar, Dokter, maaf menyela." Wonpil tahu ini bukan 
cara barunya untuk melanjutkan aksi, ia berharap ini akan 
berhasil. "Begini, aku tidak pernah membiarkan jutaan 
keperluan rumah sakit itu berada lama dalam gudang. Aku 
selalu membawanya tepat waktu, tidak pernah kurang dan 
lebih." 


"Direktur Kim, aku tahu. Aku tahu caramu mengorganisir itu, 
tetapi aku benar-benar tidak bisa datang." 


"Lagipula kau sendiri yang mengatakan bahwa anestesi Inha 
telah menginjak angka duapuluh tujuh persen. Bagaimana 
bisa hal itu kau singkirkan?" 


Sang dokter terdiam, ia sendiri tidak berpikir sampai pada 
apa yang ia katakan sendiri tiga hari yang lalu. 


Pria Kim di hadapannya kini sungguh membuat pilihan 
semakin sulit. 


"Atau, seperti ini." Mendapati raut bingung dokter di 
hadapan, Wonpil melihat jalur kemenangan. "Tidak apa, kau 
tidak perlu datang. Serahkan semuanya padaku, dengan 
hormat, aku akan melakukannya dengan baik." 


Lelaki tua itu tetap berpikir. la memang tahu Kim Wonpil 
adalah orang kepercayaannya, pun dapat dipercaya, tetapi 
haruskah? Dan lagi, ini masalah dalam gedung. Tidak 
mudah bagi orang lain mengambil posisi itu. 


"Maaf, Direktur Kim, aku rasa aku tidak bisa. Aku ragu akan 
ini." 


"Aku tidak berharap banyak, Dokter. Bahkan jika aku harus 
mengembalikan biaya pengeluaran dua kali lipat untuk 
mengganti semua kesalahan, aku akan berikan. Aku hanya 
ingin mencari jalan terbaik untukku, dan juga rumah sakit 
ini." 


Sang dokter mulai menimbang tawaran itu. 

Ribuan juta won bukanlah jumlah yang sedikit, apalagi jika 
dibulatkan menjadi dua. Itu juga bukanlah perkara mudah. 
Tetapi ia takjub akan kesungguhan pria ini, membuatnya 
mengira-ngira seberapa besar kekayaan milik Kim Wonpil? 
Apa kemiskinan tidak akan menggerayanginya jika jumlah 
sebanyak itu habis ia gelontorkan hanya untuk 
pengembalian biaya keperluan rumah sakit? 


la sungguh tidak mengerti. 
"Percayalah padaku, Dokter." 


Dengan sebuah anggukan ragu, ketika itu juga sebuah 
keputusan telah disepakati. 

Kim Wonpil menggantungkan seutas senyumnya di atas 
lekuk wajah. 


la menang. Untuk yang kesekian kali. 


"Aku akan coba percayakan semuanya padamu, Direktur 
Kim. Tetapi jika semuanya tidak berjalan sebagaimana 


mestinya." Sang dokter berhenti sebentar, sebilah tangan 
tampak terangkat naik setelah merogoh saku jas putihnya. 


Sedari tadi, konversasi panjang mereka telah disimpannya 
dalam mode suara. Alat perekam itu ada di dalam 
genggaman sang dokter. 

"Kau tahu, apa kewajibanmu selanjutnya." 


Kim Wonpil masih tersenyum. 
Tampak tenang, tidak terkejut, apalagi merasa terancam. 


la sudah bergelut di bidang ini selama bertahun-tahun, hal 
seperti itu bukan lagi hal yang asing baginya. Itulah 
mengapa, ia selalu menepati semua kata-katanya dan 
berhasil menjebloskan ratusan orang-orang pada sebuah 
kepercayaan. 


Orang-orang merasa sedang menjebak pria Kim ini, namun 
sebenarnya, Kim Wonpil sendirilah yang sedang tertawa 
dalam diam melihat jebakannya berhasil. 


"Simpan rekaman itu dengan baik, Dokter. Aku berjanji 
sampai alat itu rusak." 


Keduanya tertawa singkat. Sang dokter pikir Kim Wonpil 
tengah tertawa karena guyonan tidak lucunya itu, padahal 
nyatanya Wonpil hanya mencoba berbaur. Menyimpan 
kemenangan itu sendirian tanpa ada orang lain tahu. 


Sampai sekitar dua puluh menit berlalu, kedua tangan itu 
kembali bertemu sebagai tanda penutup pertemuan untuk 
hari ini. 


Ucapan terima kasih lolos dari mulut sang dokter dengan 
banyak-banyak, namun Wonpil juga tidak lupa untuk 
membalas. la berterima kasih pada dokter itu, sangat 
berterima kasih karena secara tidak langsung ia telah 


membantu seorang Kim Wonpil kembali mengulang 
kesuksesan yang sama. 


Pintu ruang telah tertutup, dunia kembali tersekat. Sebilah 
jemari Wonpil bergerak naik mendorong pangkal 
kacamatanya yang bergerak turun sedikit, 
mengembalikkannya pada posisi semula. 


Bersamaan dengan itu, retina menangkap seorang pria 
berambut hitam lengkap dengan jas yang sama seperti pada 
dokter kebanyakan. Dan, pria tinggi itu terlihat akan 
memasuki ruang yang baru saja ditinggalkannya. 


Tidak ada sapa, hormat, apalagi senyum. Wonpil pikir, untuk 
apa? la tidak punya urusan dengan pria itu. Maka 
dibiarkannya raga melewati masing-masing ruang kosong 
dalam diam. Kim Wonpil bahkan sama sekali tidak menoleh 
ke belakang untuk berbuat apa-apa, langsung membiarkan 
kedua kakinya melangkah masuk ke dalam Iift. 


Tanpa pernah ia tahu, jika pria berambut hitam legam itu 
belum merajut langkah lagi sampai punggung tegas yang 
diperhatikannya dengan lamat-lamat hilang dari 
pandangan. 
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Selain berani dalam mengurus pekerjaan beratnya seorang 
diri, Wonpil pun terlihat cukup berani dalam memilah 
tempat untuknya pulang. Bahkan ia tidak takut untuk 
menempati sebuah rumah besar di tepi kota yang ramai. 
Meskipun ia berbaur seadanya, tidak pernah ada satu 
orangpun yang menaruh rasa curiga sama sekali. 


Dan, ya, ia pulang. Setelah menempatkan mobilnya di 
tempat biasa, Wonpil memerhatikan seorang gadis yang 
sedang duduk di selasar rumahnya sembari menumpukkan 


buku-buku yang tergeletak di meja. Lalu tanpa kata, gadis 
itu bangkit bergegas meninggalkan tempat, namun ia justru 
terkejut dengan kehadiran pria tinggi ini di hadapan. 


"Santai saja, Som, jangan terburu-buru." 
"Ah, ti--tidak, tidak apa-apa, aku mau pulang." 


"Dan jangan tergagu begitu, aku tidak akan membunuhmu." 
Wonpil melanjutkan langkah, tidak peduli dengan gadis 
yang hampir kehabisan napas di sana. "Apa Seungmin ada 
di dalam?" 


"Iya, dia baru saja meminjamkanku buku-buku ini." 


Hanya itu, lalu Wonpil memilih melenggang masuk 
meninggalkan gadis itu tanpa kata lagi. 


Wonpil kenal dengan gadis itu, begitu juga sebaliknya, 
tetapi sang gadis masih merasa gugup setiap kali bertemu 
tatap dengannya. la tidak munafik pun tidak juga bodoh, ia 
mengakui bahwa pria yang ia kenal seperti bongkahan es 
bernyawa itu sebenarnya sangat tampan. 


"Aku pikir kau telah mendeklarasikan gadis di seberang 
sebagai kekasihmu." 


Kim Wonpil langsung saja menuduh, membuat humani lain 
yang sedang terduduk bersama puluhan buku di dalam 
ruangan terlonjak dengan kehadiran dan suaranya yang 
terdengar datar. 


Kim Seungmin. Itu adiknya, memutar bola matanya malas 
lalu kembali menekuni sebuah buku jurnal di tangannya. 


"Sudah aku bilang, Somyi hanya tetangga." 


"Tapi kau pernah mengencaninya." 


"Tidak!" Seungmin mendengus, ia mengacungkan sebuah 
buku pada sang kakak yang telah duduk di sampingnya, 
"aku hanya mengantar Somyi ke rumah bibinya. Dan aku 
langsung pulang!" 


"Terus saja mengelak." 


Kedua humani itu tampak sibuk sendiri setelahnya pada 
kegiatan masing-masing dalam hening. Seungmin 
sebenarnya adalah seorang anak yang aktif dan suka sekali 
bicara, sama seperti Kim Wonpil ketika ia belum mendapat 
afeksi kejam dunia. 


Seungmin sendiri sering bertanya-tanya kenapa sang kakak 
terlihat tidak suka sekali berbicara, bahkan membalas 
semua ocehan panjang lebarnya pun pria itu bisa hanya 
dengan meringkasnya menjadi satu kalimat saja. Tetapi ia 
tidak bertanya lebih lanjut, mungkin memang itu sifatnya, 
Seungmin tidak pernah mempermasalahkan. 


Malam semakin menanjak, ketika Kim Wonpil memutuskan 
untuk masuk saja ke dalam kamarnya. Yang ia tahu, 
Seungmin akan mengikuti ujian semester minggu depan, 
jadi ia biarkan adiknya itu bergelut di sana sendirian 
dengan tenang. 


Lucu sekali, Wonpil sering membayangkan bagaimana ia 
harus memiliki seorang adik yang sangat bertolak belakang 
dengan dirinya. 


Ya ... Kim kedua saat ini sedang menempuh pendidikkan 
yang amat tinggi, bersaing dengan pejuang lainnya agar 
dapat menjadi seorang jaksa serta penegak hukum yang 
adil dan disegani atas nama negara. Berbeda dengan Kim 
pertama yang menjauh dari hal-hal seperti itu, justru ia 


telah terbiasa mendekati apa yang sebenarnya begitu 
dibenci oleh para penegak hukum. 


Jika Kim kedua tahu kakaknya adalah satu dari sekian orang 
yang harus diadili, mungkin ia akan membenci sosok itu? 
Entahlah, sampai saat ini Kim Wonpil sendiri tidak pernah 
berhenti memikirkannya. 


la tidak bisa menghentikan cita-cita mulia adiknya itu, ia 
juga tidak bisa mematahkan dan melarang adiknya untuk 
sekadar mengejar mimpi. Lagipula, Wonpil tahu betul 
adiknya ini memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata, 
bisa jadi sama sepertinya, teratur dan nyaris sempurna 
dalam segala hal. Dan Wonpil tidak ingin adiknya itu 
menyia-nyiakan apa yang ia punya, seperti dirinya yang 
berakhir menyia-nyiakan apa yang ia punya di atas kertas 
yang kelam. 


la tidak akan membiarkan adiknya jatuh ke dalam 
kegelapan yang sama sepertinya. Janji untuk menjaga 
pemuda itu mungkin sudah ia telan sampai titik terakhir 
perjuangannya selesai. 


Biarlah ia menanggung semuanya, menanggung beratnya 
dua dunia yang tampak tidak pernah bersatu. Dan memang 
tidak akan pernah bisa. 


Dari sekat kaca kamarnya kini, ia dapat memandang luas 
gelap terangnya malam. Dapat mendengar bising-bising di 
sekitar yang seakan tidak pernah berhenti menjadi kota. 
Malam pun dengan kejam selalu mengingatkannya pada 
banyak hal, ibunya, ayahnya, adiknya, serta lembaran- 
lembaran hitam yang menghiasi setiap sarat hidupnya di 
masa lalu. 


Terkadang ia mengira-mengira, apa yang akan terjadi 
padanya esok hari. Apa yang akan terjadi pada adiknya esok 


hari. Dengan cerdas mungkin ia bisa menyusun segala 
rencana, namun di balik itu ia terkadang masih harus 
merasa cemas dengan sang adik, ia tidak ingin sosok pintar 
itu harus menanggung kecewa pada apa yang dilakukannya 
hampir setiap hari. 


Sisi diri lain pernah berpikir, bagaimana jika ia berhenti saja 
dari semua pekerjaannya kini. Tetapi itu semua tidak 
berguna. Jiwanya yang telah mati rasa terlampau kuat untuk 
bertangguh pada pendiriannya di awal. la tidak akan 
berhenti, paling tidak untuk saat ini. 


Jika suatu saat dirinya harus menerima kekalahan, ia lebih 
memilih mencabut nyawanya sendiri daripada harus terlihat 
buruk dan gila di hadapan adiknya. la tahu banyak cara- 
cara untuk mematikan nyawanya sendiri. la dekat dengan 
obat-obatan terlarang dan racun-racun ilegal, mudah saja 
baginya untuk menelan racun apa yang ia mau. 


Tetapi, lagi, ia cemas. 

Apa yang akan terjadi pada adiknya jika suatu saat ia benar- 
benar harus meninggalkan dunia? Siapa lagi yang akan 
menjaganya dengan penuh seperti ia sendiri yang 
menjaganya? 


Lantas Kim Wonpil berakhir berpikir, bagaimana jika ia seret 
saja Kim Seungmin untuk pergi meninggalkan dunia 
bersamanya? 


Chapter 2 - Two World : Done 
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THE INNOCENT : 


Kim Seungmin. 


Ahn Somyi. 
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Chapter 2 belum masuk konflik ajajjaajshssk 
Tapi tenang, chapter depan udah mulai kok. Siap-siap 
hatinya dijungkirbalikkan ya. 


Terus, kalau ada yang keberatan dengan cast yang aku 
pakai, it's up to you, tinggal bayangin sesuai dengan yang 
kalian mau. Atau kalau tetap kebayang apa yang aku tulis 
dan kalian tetap gak mau, tombol keluar sudah disediakan. 


Mohon pengertiannya 


With love, 
-Mar. 


Chapter 3 Blind 


Asing. 

Adalah apa yang didapatkan tiap kali dua lukis wajah itu 
bertatap lurus tersekat angin. 

Tidak ada pancaran kilau di kedua atensi gelap, tidak ada 
pula rasa yang dapat dijelaskan dengan kata. Seutuhnya 
diam tanpa frasa. 


Larut gelap menyapa, namun gemerlap cahaya kota masih 
berbaur ramai satu sama lain seperti butiran pasir laut. Kim 
Wonpil berpikir, kapan kiranya kota ini bisa mendapatkan 
jam tidur? 


Pukul dua belas malam, dan pria itu jarang sekali harus 
pulang selarut ini. Pagi tadi ia sibuk mengurus segala 
keperluan rumah sakit dengan kacamata miliknya, tepat 
setelah senja tenggelam merindu di peraduan, ia melepas 
benda berkaca tebal itu untuk langsung menerobos masuk 
ke dalam ruang gelap pribadinya. 


Lalu di sinilah ia berhenti beraktivitas, diawali dengan 
punggung yang telah bersandar nyaman, jemari 
panjangnya melingkar kuat pada lingkar kemudi. 
Seharusnya ia siap pulang setelah itu. 


Seharusnya. 


Sayang, keharusan itu tidak lagi terlihat wujudnya saat 
netra menangkap objek di luar sekat kaca, nan jauh di ujung 
sana. 


"Apa perempuan itu mencoba bunuh diri?" Wonpil berbisik 
kepada dirinya sendiri. 


Ya, dari sekat kaca mobilnya, terlihat seorang perempuan 
tengah berjalan asal melewati pembatas jalan dan menitik 
lalu-lalang kendaraan yang ramai. 


"Dasar gila." 


Tanpa memburu waktu, Kim Wonpil tidak peduli ia baru saja 
membanting keras pintu mobilnya, dengan langkah lebar- 
lebar ia bisa cepat menghampiri sosok yang tengah 
berusaha menemui ajal dengan cara menabrakkan diri pada 
kendaraan manapun yang melintas. 


Ditariknya lengan kurus milik perempuan itu kembali ke 
tepian, hingga raga gagal tersambar baja beroda yang 
tampak berjalan tergesa-gesa. 


"Jika kau ingin mati, carilah tempat lain. 
Jangan membuat orang lain kesulitan dan berdosa 
karenamu." 


Perempuan itu terdiam, netranya tampak tidak fokus 
menghadap lawan bicaranya saat ini. 


"Kenapa Anda menggagalkan rencana saya?" 
Kenapa? 


Perempuan itu hanya tidak tahu apa yang sedang dipikirkan 
oleh pria di hadapannya. Sudah jelas Wonpil telah berpikir 
panjang-panjang pada apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Jika saja perempuan itu benar akan tersambar lalu lalang 
kendaraan dan tewas di tempat, mayatnya pasti tergeletak 
di sana tanpa dipedulikan, lalu tidak akan ada yang 
menyadarinya sampai pagi menjelang. Kerumunan orang 
tidak dikenal berkumpul, termasuk para polisi yang sedang 
memulai tugasnya. Dan ... bagaimana jika para polisi itu 


tanpa sengaja menemukan bangunan tiga lantai milik Kim 
Wonpil? Memeriksanya? Kemudian mencari pemiliknya? Itu 
lebih dari cukup untuk mengindikasikan sebuah tanda 
bahaya. 


Wonpil selalu menegaskan bahwa, polisi serta ramai 
penjagaan apapun di depan gedungnya bukanlah hal yang 
baik. Dan tidak akan ada yang berpikir kritis, pun sejauh itu 
selain Wonpil sendiri. 


"Dengan cara itu kau akan bertemu neraka, Nona." Wonpil 
memerhatikan kedua retina gelap itu dengan lekat, tampak 
tenang namun bergerak tidak karuan. "Banyak cara untuk 
melanjutkan hidup. Tuhan memiliki daftar ajal untuk setiap 
kehidupan." 


"Bagaimana jika saya sudah putus asa?" 


Wonpil tidak menjawab, ia hanya sekadar menaikkan 
telapak tangannya tepat di depan wajah yang tidak 
terjawab pertanyaannya, dengan itupun Wonpil dapat 
melihat dengan jelas jika kedua retina gelap milik 
perempuan itu tidak memberi respon. Sama sekali tidak 
merasa terdistraksi. 


Satu yang Wonpil simpulkan, perempuan pendek di 
hadapannya ini ... buta. 


Tetapi, untuk apa ia peduli? 

Maka dari itu Wonpil segera melenggang pergi. Mungkin ia 
sudah mengangkat langkahnya jauh-jauh lalu kembali pada 
mobil hitam yang ditelantarkannya, jika saja perempuan 
buta tersebut peka terhadap sekitar dan sadar akan langkah 
lebar yang telah memutuskan untuk pergi. 


"Putus asa ... mencari adik saya." 


Tiga kata terakhir menelusup ke dalam rungu Wonpil 
dengan tajam. Retorik tubuhnya seakan berhenti bekerja 
dalam hitungan sekon. Wonpil berhenti merajut langkah, 
ditelisiknya kembali perempuan yang masih merasa ada 
kehadiran humani lain di sekitarnya. 


Wonpil tidak bisa mengabaikan fakta bahwa ia selalu seperti 
ini ketika mendengar kata adik. Karena itulah apa yang 
masih dijaganya dengan sangat baik sampai detik ini. 


la juga berniat bertanya lebih lanjut, namun ia menyadari 
apa yang terjadi di sini. Perempuan itu hanya mengenakan 
gaun tidur yang terlihat lusuh atau tidak dicuci selama 
berhari-hari, pada ujung pundaknya tergantung tas 
berbahan kusam. 


Gaun tidur, malam, dan ... lusuh. Kim Wonpil mendengus 
sesaat, ia tidak ingin dituduh macam-macam oleh orang- 
orang yang melihatnya. Memangnya dia sehina itu? 


Maka berakhirlah ia kembali meraih pergelangan kurus milik 
perempuan yang belum diketahui namanya ah, ya, ia harus 
menanyakan namanya nanti. Tanpa ada perlawanan, 
membuat Wonpil santai menyeret perempuan itu dan 
mendorongnya masuk ke dalam mobil. 


Kini keduanya duduk di bangku penumpang. 

Hening yang kian membisu. Gelap. Kim Wonpil sengaja 
tidak menyalakan lampu manapun, tidak menjadi masalah 
baginya, toh, perempuan itu tidak bisa melihat juga, kan? 


"Maaf, Tuan, apa yang Anda lakukan?" 


"Aku hanya menyelamatkanmu dari situasi tidak benar di 
luar sana." Wonpil melipat kedua tangannya di depan dada, 
sementara kedua bilah kakinya telah bersilang tumpuk. 
"Kau mencari adikmu. Siapa namanya?" 


"Paul." 


Dahi Wonpil berkerut, alisnya menukik tajam mendengar 
sebutan nama itu. 


Paul? 


Apa adiknya itu bukan penduduk Korea? 

Kim Wonpil menelisik wajah perempuan di sampingnya kini 
lewat cahaya samar, dari kontur wajahnya dia sangat 
terlihat sama seperti orang Korea kebanyakan. 

Terdengar tidak asing. Tetapi tidak tahu apa. 

Atau mungkin salah satu koleganya pernah ada yang 
bernama Paul? Atau rekannya? Atau mantan rekannya? 
Wonpil tidak tahu dengan jelas, rasanya benar tidak asing, 
tetapi mau bagaimana lagi, nama Paul itu banyak. 


"Lalu, bagaimana bisa kau kehilangan dia?" 
"Empat hari yang lalu, ia mengajak saya pergi ke gereja. 
Kami menghadap Tuhan di sana, hanya berdua. Lalu setelah 


itu saya tidak lagi mendengar suaranya ketika saya 
memanggilnya. Saya ditinggalkan." 


"Terdengar aneh. Kau mempunyai masalah dengannya?" 
"Tidak sama sekali." 


"Di mana rumahmu berada? Mungkin aku bisa 
mengantarmu " 


"Tidak. Jangan." 
"Kenapa?" 


"Tidak apa-apa. Ke mana saja asal jangan rumah. Atau 
turunkan saja saya di tepi laut, saya bisa mengakhiri hidup 


di sana." 


Wonpil terkikik kecil mendengar itu. 
"Kau ... ingin sekali bunuh diri, ya?" 


“Jika iya, kenapa?" 


"Heh, bodoh. Kau baru saja mencari adikmu empat hari, lalu 
kau sudah putus asa?" 


"Memangnya ada penentuan waktu di mana saya harus 
putus asa sekarang atau lusa?" 


Wonpil terkikik lagi, perempuan buta ini terlihat banyak 
sekali bicara. Sayang dia tidak bisa melihat. 


"Dengar, ya. Meskipun aku tidak memiliki kekurangan pada 
fisik sepertimu. Aku pernah jatuh lebih jatuh dari apa yang 
kau alami saat ini." 


"Anda juga kehilangan adik?" 


"Tidak. Aku menjaga adikku. Aku hanya kehilangan ibuku 
dan ... ayahku." 


"Itu pasti sulit." 


"Lebih dari itu. Kau baru saja kehilangan adikmu, jadi 
janganlah putus asa. Banyak cara untuk menemukan dia." 


"Dan Anda mau membantu saya, Tuan?" 
"Tidak." 


Terdengar perempuan itu menghela napas gusar, mungkin 
sebal dengan pria bersuara kecil ini. 


"Kalau begitu, kenapa harus menyelamatkan dan 
menasehatiku, Tuan yang baik?" 


la meraba-raba tepi pintu mobil, berharap menemukan 
pembuka pintu di sana. Membuat pasang mata lain yang 
memerhatikan kegiatannya langsung menajamkan 
pandangan ketika ia berhasil membuka pintu baja itu. 


Tetapi selanjutnya, Wonpil dengan keras menutup kembali 
pintu yang baru saja menyelinapkan sedikit jarak, kini 
membuat perempuan itu terlonjak di tempatnya. 


"Tuan, permisi, biarkan aku pergi sekarang." 
"Kau bilang apa? Aku ini, tuan yang baik?" 


Gelenyar aneh dapat perempuan itu rasakan dari nada 
bicara pria di sampingnya, sangat mendadak menurun 
intonasinya, namun itu justru membuat setiap kata-kata di 
dalam kalimatnya menjadi sedemikian penuh penekanan. 


la menebak, pasti pria ini tidak terima. 


"Bukankah Anda orang yang baik, Tuan? Bahkan Anda 
menyelamatkan saya dari percobaan bunuh diri bodoh itu." 


Kim Wonpil menarik senyumnya, meskipun seratus persen 
humani di hadapannya kini tidak dapat melihat, ia yakin 
dengan itu keberaniannya telah bertangguh pada 
tempatnya. 


Berhasil memblokir semua akses untuk perempuan itu 
keluar dari ruang sempit ini, tanpa permisi, tanpa 
membuang waktu, Kim Wonpil mendekatinya yang tidak 
lagi bisa bergerak apalagi mencoba pergi. 


"Tuan. Maaf." 


Kim Wonpil tidak mendengar, atau lebih tepatnya tidak mau 
mendengar. Lantas sebilah tangannya melingkar pada leher 
kurus perempuan itu, menahan. Sementara bilah tangan 
lainnya merambat naik, menyamankan kelima jemarinya 
pada leher yang kini dirasa bergetar ketakutan. 


"Aku ini orang jahat, Nona. Bahkan aku bisa membunuhmu, 
detik ini juga." 


Jemari Kim Wonpil makin mengerat di sana, tanpa mau 
melonggarkannya barang sedikit. Tidak peduli dengan sang 
korban yang napasnya sudah terhimpit, bersuara saja ia 
rasa tidak mampu. 


"Kau ingin mati, bukan? Aku akan membantumu." 
"Tu Tuan, maaf ...." 


"Napasmu kuat juga, ya? Kau tidak merasa sakit?" Kim 
Wonpil semakin mengeratkan jemarinya, hingga sang 
perempuan memekik tertahan di balik wajahnya yang 
terpaksa menengadah karena tangan besar itu terlampau 
kurang ajar. 


"Sakit, Tu Tuan." la merasa cengkeram itu tidak main-main, 
oksigen seakan tidak mau lagi bekerja sama dengan organ 
yang ada, membuat ia harus melakukan jalan terakhir. 
"Saya mohon, lepaskan ... Tuan." 


Kim Wonpil tersenyum, kata-kata itu rasanya berputar di 
telinganya seperti tatanan nada. 

"Aku suka kau memohon." Dan dengan itu segera ia 
melepaskan semua tangannya dari sosok yang kini tengah 
sibuk mencari napas, Wonpil tersenyum tipis melihat 
pemandangan itu. "Dan aku kira, kau tidak takut mati." 


Setelahnya, Kim Wonpil beranjak keluar, meninggalkan 
tempatnya duduk dan berpindah posisi pada bangku 
kemudi seolah tidak terjadi apa-apa. 


Memang tidak terjadi apa-apa. Lewat kaca kabin, Wonpil 
masih terkikik kecil melihat humani di belakang sana 
mengatur respirasi napasnya yang telah dibuat kacau oleh 
pria sialan yang tidak dikenalnya itu. 


"Siapa namamu?" 


Wonpil menunggu, cukup lama, sampai akhirnya suara 
lemah di belakang sana kembali terdengar. "Yoo Haera." 


"Baiklah, Nona. Aku akan tetap membunuhmu, tetapi tidak 
di sini." 


KKK 


Tentu Wonpil tidak betulan membunuh perempuan tak 
berdosa yang ditemuinya semalam. la justru bingung harus 
membawa perempuan itu ke mana. 


Wonpil berpikir untuk membawa Haera ke apartemen 
miliknya saja, namun ia urung karena apapun yang terjadi 
meski Haera buta kamar apartemennya adalah salah satu 
tempat yang tidak akan dibiarkannya terbuka untuk 
siapapun. Karena itu adalah tempat paling aman di mana 
Wonpil biasa berdiam diri. 


Maka Wonpil memutuskan untuk mengikuti pendapat dari 
salah seorang anggota keluarga jauhnya sepupunya, agar 
membawa Haera ke rumahnya saja. 


Ke rumahnya. 


Seharusnya Kim Wonpil ingat, bahwa sepupunya itu benar- 
benar gila. 


"Apa... apa ini?" 


Wonpil membuka matanya, yang pertama kali masuk ke 
dalam netra selain bias cahaya adalah Haera yang masih 
tampak terlelap di salah satu kursi dengan keadaan 
menunduk. Sedangkan pandangan lainnya menyadari 
keberadaan humani lain yang tengah berdiri tidak jauh dari 
posisinya saat ini. Melihat tas hitam masih menggantung di 
pundaknya, membuat Wonpil sadar bahwa adiknya tidak 
kembali pulang ke rumah malam tadi. 


"Apa ini?" Seungmin mengulang pertanyaannya yang belum 
terjawab. "Dia siapa? Apa...." 


Kim Seungmin terdiam, ketika Wonpil mengisyaratkannya 
untuk berhenti berbicara. 


Namun karena sudah terlanjur seperti ini, Wonpil meraih 
ponselnya. Diketiknya sebuah pesan singkat yang segera 
dikirimkannya pada sang adik. 


Namanya Yoo Haera. Dia buta, dan dia sedang mencari 
adiknya. Aku akan jelaskan nanti. 


Seungmin mengangguk, mengerti dengan keadaan sebelum 
membalas pesan itu. 


Kekasihmu? 


Setelahnya dapat Seungmin rasakan tatapan tajam Wonpil 
menghujam dirinya, terburu-buru ia tersenyum salah 
tingkah seraya memberikan gerak permintaan maaf. 


"Semalam kau tidak pulang?" 


"Iya. Aku mengikuti kelas pembahasan kasus sejak dua hari 
yang lalu." Seungmin menepuk-nepuk pelipis dan pipinya 
bergantian dengan pelan. "Akhirnya aku bisa tidur dengan 
tenang. Kau tahu? Mataku yang berat rasanya hampir 
jatuh." 


Wonpil tetap terdiam, meskipun Seungmin sedang sibuk 
membuat bahasan tentang kuliahnya, tentang jam tidurnya, 
tentang ini dan itu, tidak berhasil membuat pria yang masih 
dibalut jas hitam tersebut kembali membuka suara. 


Seungmin tahu mungkin ia sedang berbicara dengan 
dirinya sendiri. 


"Oh, Jooeun?" Dengan tergesa-gesa Seungmin melepas lalu 
melempar sepatunya di selasar, ketika ia mendapati sebuah 
mobil yang dikenalnya baru saja mengambil area kosong di 
depan rumahnya. 

la harus segera pergi 


"Sayang!" 


Terlambat. Wanita dengan wajah riang itu sudah mendapati 
kehadirannya. Membuat Seungmin menggerutu, apa yang 
membuat kakak sepupunya itu harus datang kemari? Sepagi 
ini? 


"Selamat pagi, Sayang!" Yang Seungmin kenali sebagai 
Jooeun ini langsung saja menghambur ke dalam peluknya, 
aroma parfum lembut milik Jooeun seketika menyeruak 
penciumannya. 

"Kau akan berangkat kuliah, bukan?" 


"Eh, lepaskan ...." Seungmin sedikit meronta ketika jemari 
lentik Jooeun mencubiti kedua pipinya gemas. "Tidak. Aku 
mau tidur." 


"Kau mau membolos?" 


"Bolos tidak pernah ada di kamus hidupku, Jooeun. Tolong 
ingat itu." 


"Kau tidak ada bedanya dengan kakakmu OH! Mana 
kakakmu? Aku harus bertemu dengannya." 


"Kakak?" 
"Iya, kakakmu yang gila itu." 
"Jooeun, yang gila itu kau." 


"Kakakmu yang gila! Dia berisik meneleponku pukul satu 
dini hari tadi! Dia pikir aku ini siluman kelelawar 
sepertinya?!" 


"A I 
"Berisik, Joo." 


Belum sempat Seungmin membalas, suara datar lain di 
belakang punggungnya menyahut lebih dulu. 


"Oh, apa kau yang menyuruhnya datang?" 


Mendapat jawaban dengan sebuah anggukkan singkat, 
Seungmin rasa sudah cukup. Maka ia tidak lagi 
mempermasalahkan jika kakak sepupunya itu akan berisik 
lebih lanjut, menurut Seungmin, Wonpil adalah pawang 
yang baik untuk Jooeun. 


Sebenarnya pemuda berkacamata tersebut ingin langsung 
menerobos masuk ke dalam kamarnya, namun ketika ia 
dapati sosok perempuan asing itu sedang terduduk diam 
sendirian, ia urung, dan sedikit melupakan area di bawah 
matanya yang terlihat menghitam. 


"Selamat pagi, Nona." 


Tidak ada yang salah dengan sapaan itu, tetapi Seungmin 
tidak kunjung mendapatkan jawaban. Yang dilihatnya justru 
dahi Haera berkerut sedikit. 


Tentu saja perempuan ini tidak mengenali suaranya, 
Seungmin merasa bodoh. 


"Oke, aku lupa kau tidak mengenalku." Seungmin menitik 
area kosong di hadapan Haera. "Namaku Kim Seungmin, 
adik dari Kim Wonpil. Senang bertemu denganmu, Nona." 


"Kim Seungmin? Kim Wonpil? Siapa Kim Wonpil?" 


Seungmin menepuk dahinya keras-keras setelah 
menyempatkan diri menangkap sosok kakaknya di ujung 
jarak. Seungmin menebak, kalau kakaknya itu sama sekali 
tidak memperkenalkan dirinya pada Haera. 


"Kim Wonpil, kakakku. Yang semalam membawamu kemari." 
"Namanya, Kim Wonpil?" 


"Benar. Dan aku adiknya, Kim Seungmin. Senang dapat 
mengenalmu, Nona." 


"Yoo Haera. Aku juga senang bisa mengenalmu." 


Senyum tipis itu tampak terlihat menghiasi lekuk wajah, 
membuat Seungmin, mau tidak mau ikut membalas senyum 
Haera meski ia tidak akan bisa melihat. 


"Maafkan kakakku jika dia bertingkah seperti bongkahan es, 
ya. Tapi percayalah, dia orang baik." 


"Bukankah dia tidak ingin disebut baik?" 


Sekarang ganti Seungmin yang mengerutkan dahinya. 
"Memangnya kenapa?" 


"Semalam dia hampir membunuhku." 
"Mem ... bunuhmu? Bagaimana maksudnya?" 
"Dia I 


"Aku hampir menabrak pembatas jalan saat mengemudi, 
kau harus tahu aku pulang pukul berapa kemarin." 


Suara datar milik Kim Wonpil kembali menyambar, tahu- 
tahu sosok tegas itu telah berdiri tidak jauh dari jarak 
keduanya berbincang. 


"Mungkin itu benar, bertahun-tahun mengemudi tidak 
lantas membuat Kim Wonpil menjadi pengemudi yang 
handal." 


Wonpil ingin sekali mencekik Jooeun saat itu juga, 
sementara Seungmin sudah susah payah menahan tawanya 
di tempat. 


Seungmin sendiri tidak mempermasalahkan lagi 
maksudnya, dia selalu percaya pada kakaknya, jadi tidak 
mungkin jika kakaknya melakukan hal-hal aneh, kan? 


"Aku rasa aku tidak perlu banyak bertanya." Seungmin 
berdiri, menatap ketiga humani di sana bergantian. "Aku 
permisi, aku harus segera tidur sebelum otakku bertambah 
kacau." 


"Selamat beristirahat, Sayang! Aku sayang padamu!" 


"Tapi aku tidak sayang padamu!" Seungmin masih sempat 
membalas seruan Jooeun, sebelum akhirnya punggung itu 


menghilang di balik pijak-pijak tangga yang membawanya 
pada lantai dua. 


"Sudah kubilang, adikmu itu kurang ajar, sama sepertimu." 
Jooeun menuding Wonpil dengan kunci mobilnya. 


"Aku tidak menyuruhmu datang ke sini untuk mengacau, 
Joo." 


Jooeun mendengus sebal, namun sedetik kemudian dirinya 
baru menyadari kehadiran sosok lain di sana. Yang masih 
terduduk, diam tanpa suara. 


"Hei, siapa gadis cantik ini?" 
"Ah, aku? Aku Haera." 


"jadi namamu Haera?" Jooeun mendekati Haera, bahkan ia 
tidak segan-segan membantu Haera berdiri dari tempatnya. 
"Namaku Jooeun. Akhirnya aku memiliki teman yang waras 
di sini. Kau mau menjadi temanku, kan?" 


Haera tersenyum, tidak ragu untuk mengangguk membuat 
Jooeun kepalang senang mendapat jawaban seperti itu. 


"Kalau begitu kau harus mandi, Nona Haera. Kita akan 
bermain salon-salonan!" 


Kim Wonpil baru saja membuka mulutnya untuk 
menyuarakan protes, namun Jooeun telah lebih dulu 
kembali menuding wajahnya menggunakan kunci mobil, 
lalu tidak lupa menyeret Haera pergi ke dalam salah satu 
kamar yang biasa digunakannya untuk menginap di sini. 


Setelahnya Kim Wonpil menghela napas panjang, jemarinya 
bergerak naik memijat dahinya yang sesaat terasa pening. 


Jooeun adalah sesosok orang gila di mata Kim Wonpil 
mungkin juga adiknya tetapi itu tidak lantas membuat 
Wonpil jengah dengan keberadaan Jooeun di sekitarnya. 
Menurut Wonpil, berurusan dengan orang gila seperti 
Jooeun seribu kali lebih baik daripada harus berurusan 
dengan orang-orang yang selalu menghakiminya tanpa 
alasan jelas. 


Wonpil bahkan begitu takjub pada Jooeun, kala ia bercerita 
tentang pekerjaan gelapnya, dan tidak satu inci pun 
sepupunya itu bergerak menjauh. la justru bisa menjaga 
rahasia itu dengan baik-baik sampai detik ini. 


Dan lagi, Wonpil pernah berpikir jika Jooeun adalah satu dari 
sekian banyak cenayang yang ada di dunia. Karena pada 
nyatanya, apa yang Jooeun katakan selalu benar, apa yang 
Jooeun tebak selalu tepat. Jadi, tidak ada alasan bagi Wonpil 
untuk mengambil sedikit jarak dengan sepupunya itu. 


Kini Kim Wonpil hanya berharap, mempercayakan Jooeun 
pada Haera di sela kesibukannya adalah pilihan yang tepat. 


Chapter 3 - Blind : Done 
2018 10 05 (Friday) 


Crazy Girl : 

Lee Jooeun. 

KKK 

Nggak ada angin nggak ada hujan kok aku update? 


Muahahahaha thanks to Kim Wonpil dan Yoon Dowoon yang 
kemarin (1004) ganteng banget parah di bandara. 


Membuatku pengin update nggak tahu kenapa haha. 
“Black and White. AHAHAHA Whatta concept“ 


Oh ya, jangan lupa nonton special stage DAY6 ‘Beautiful 
Feeling' di M!Countdown, ya! 


*Loukey promosyen* 


With love, 
-Mar. 


Chapter 4 Three Points 


Terkadang berguna, 

Terkadang lantas tidak berguna. 

Terkadang tenang. Terkadang lantas mendorong bahaya 
bagai gelombang laut yang menggapai. 


Terkadang tidak lagi harus diberi peringatan, Terkadang 
harus siap pergi, apa pun yang terjadi. 


Pria Kim ini berpikir di sepanjang jalannya, tentang sudah 
berapa kali ia harus mengabaikan jam tidurnya demi 
mengurus segala keperluan, juga pasukan yang akan 
dikerahkannya untuk pengiriman tahap akhir obat-obatan 
milik rumah sakit Inha. 


Pukul sebelas malam ini, Wonpil sudah harus berada di 
lokasi tepat pada waktunya. la selalu memilih pengiriman 
dilakukan pada jam malam, di mana keadaan rumah sakit 
telah kondusif dari segi keramaian maupun aktivitasnya 
sendiri. 


Namun ini pukul sepuluh malam, Wonpil justru memacu 
pedal gasnya dengan tergesa-gesa menuju jalan pulang. 
Seharusnya ia bisa langsung mendatangi lokasi utama, 
andai saja ia tidak melupakan surat-surat perjanjian 
besarnya di rumah. Maka dengan itulah Wonpil mengutuk 
jam tidurnya yang banyak ia lewati, membuat dirinya harus 
kehilangan fokus seperti ini. 


“Joo? ul 


Kim Wonpil tidak menemukan kehadiran Jooeun, tetapi 
aroma masakan yang menguar dari balik dinding dapur 
membuat Wonpil yakin jika sepupunya itu sedang bergelut 
di sana. 


Ya, Jooeun akhir-akhir ini menolak untuk pulang dan lebih 
memilih tinggal di rumah itu demi memerhatikan sepupu- 
sepupu Kim-nya, sekadar membersihkan rumah atau 
memasak hidangan-hidangan kecil dirasa tidak masalah 
untuk Jooeun. Justru karena itu ia senang, ia menjadi tidak 
terlihat sedemikian jobless seperti yang orang-orang 
tujukan padanya. 


Lalu ia lebih senang lagi, ketika Wonpil menitipkan Haera 
padanya di rumah. Jooeun bahkan benar-benar menjadikan 
Haera sebagai korban salon-salonannya tempo hari. Haera 
tidak menolak tentu siapa yang bisa menolak perempuan 
seramah dan semenyenangkan Jooeun? 


Dan bicara soal Haera, Wonpil mendapati perempuan itu 
tengah terduduk pada salah satu kursi meja makan, 
mungkin Jooeun yang menyuruhnya. Kedua tangannya 
bertumpu di atas meja, dengan jemari berkutik di atas 
sampul buku tebal yang ada di hadapannya. 


Wonpil hanya tidak peduli, sepertinya perempuan buta itu 
tidak peka terhadap lingkungan sekitar. 


Setelah berhasil mengacak-acak kamarnya sendiri, Wonpil 
dapatkan apa yang ia cari. 

Hanya selembar kertas, bentuknya. Namun kalimat yang 
menyangkut-pautkan soal nyawa dan jiwa tertulis di 
dalamnya sebagai akar-akar perjanjian yang akan 
dibubuhkan persetujuan akhir dari kedua belah pihak. 


Tanpa pamit dan sepatah kata apa pun, bahkan tanpa perlu 
menunggu seisi rumah menyadari kehadirannya, Wonpil 
kembali meninggalkan rumah besar itu dan segera menitik 
lokasi utama di mana dirinya harus menjadi seorang 
pengatur yang paling tinggi tanpa ada bantahan ataupun 
perlawanan. 
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"Three, kosongkan area B. Perkecil akses jalur Selatan. Ten, 
perlebar jangkauan gerbang utama. One, tetap berada di 
depan sampai Ruby dipastikan telah bergabung." 


Hanya dengan itu, mobil Kim Wonpil sudah meluncur 
memasuki lokasi dengan penjagaan ketat di sana-sini. 


Setelahnya Wonpil meninggalkan baja beroda miliknya. 
Digit panjang yang telah ia sambungkan pada banyak 
panggilan membuatnya harus mengangkat ponsel pintarnya 
hingga bersentuhan dengan daun telinga untuk beberapa 
menit ke depan. 


"Six, Five, ikuti Ruby. Ten, tutup gerbang utama." 
"Direktur." 


Wonpil menjauhkan ponselnya, di sampingnya kini hadir 
salah seorang penjaga yang tampaknya, hendak 
memberitahukan sebuah berita. 


Dan benar, setelah sang penjaga bersandang serba hitam 
itu membisikkan kalimat-kalimat tanda bahaya pada Wonpil, 
dengan sigap Wonpil mengira-ngira di mana lagi penjagaan 
harus dipersempit. 


"Four, suruh mereka untuk menyebar di titik-titik akses 
masuk. Aku serahkan ini sebentar padamu, aku ada 
keperluan lain." 


"Baik, Direktur." 


Dengan itu Wonpil pergi tanpa memberikan perintah lagi. 
Enam puluh persen pengiriman telah terlaksana dengan 
baik, seperti seharusnya. Dan mungkin Wonpil berniat 


menyelesaikan sisanya malam ini juga, terbukti dengan ia 
yang berjalan tenang melewati sisi sepi rumah sakit ini. 


Wonpil telah mengingat-ingat dengan baik jalur mana saja 
yang aman dan rawan akan pengintaian. Sesekali ia 
menatap jauh-jauh kamera inframerah di sudut-sudut jalan 
dan langit-langit, lantas berjalan dengan amat santai sebisa 
mungkin. Sejauh ini gerak-geriknya tidak terlihat 
mencurigakan. 


Berakhir langkahnya memasuki daun pintu yang 
membawanya pada tangga darurat, tempat tersepi yang 
sudah ia incar dalam tiga hari belakangan. 


Di dalam sini amat-sangat aman, menurut Wonpil. Tidak ada 
kamera dalam bentuk apapun, maka ia terus melanjutkan 
langkahnya dengan santai, menaiki satu-persatu anak 
tangga seraya merogoh saku jasnya, mengeluarkan ponsel, 
pena, beserta selembar kertas yang akan menjadi saksi 
utama perjanjian malam ini. 


Jika dunia ingin tahu, bagaimana caranya seorang Kim 
Wonpil bisa melakukan pekerjaannya dengan sangat baik, 
maka inilah yang harus dunia lihat. 


"Direktur Kim, akhirnya kau datang." 


"Jangan tekankan nada bicaramu hanya karena aku datang 
terlambat. Saat ini kau berurusan dengan seseorang yang 
bukan pengangguran, Dokter." 


Seorang dokter, yang Wonpil tahu berusia sekitar rentan 
tiga puluh tahun itu menyapa dengan sedikit penekanan. 
Tahu betul bahwa pria Kim yang diandalkannya sedikit 
terlambat dalam kedatangan. 


Tetapi siapa yang akan merasa terintimidasi? Tentu Wonpil 
tidak. Jika saja Kim Wonpil tidak mencoba memaklumi, ia 
mungkin sudah menendang keras-keras dokter itu hingga 
jatuh ke lantai dasar, mau mati ataupun tidak, itu urusan 
belakangan. 


"Pertama, barangmu ada di gudang. Ini lokasi tepatnya." 
Wonpil menyerahkan selembar kertas kusam pada sang 
dokter, berisi tarikan-tarikan garis kasar yang menunjukkan 
tempat di mana barang-barang yang telah disepakati itu 
disimpan. 


"Kedua, kau harus menyetujui semua kesepakatan ini di 
dalam sebuah perjanjian." Selanjutnya Wonpil menyodorkan 
selembar kertas lain yang berisi kalimat-kalimat lafal 
perjanjian, beserta pena. 


Membuat dokter di hadapannya kini mengerutkan dahi 
sejenak. 


"Kenapa sebelumnya kau tidak mengatakan bahwa aku 
harus membubuhkan tanda tangan perjanjian?" 


"Kau pikir itu perlu? Mau aku katakan atau tidak, pada 
akhirnya kau juga harus setuju pada apa yang telah kau 
lakukan." 


Sang dokter mendengus pelan, pria Kim ini sangat mudah 
dalam mencari jawaban. Jadi pada akhirnya, ia betulan 
menyoretkan tanda tangannya sebagai simbol identitas diri, 
simbol bahwa ia tidak akan melarikan diri dari perjanjian 
bisnis presisi ini. 


"Dan, terakhir. Jika sampai kau terlibat dalam masalah, 
jangan pernah sekali-kali mencoba membawa namaku ke 
dalam masalahmu." 

Wonpil kembali menyimpan kertas perjanjian tersebut ke 


dalam saku. "Sebaliknya, jika sampai kau membawa namaku 
ke dalam masalahmu, itu artinya, kau menjual nyawamu 
sendiri kepadaku." 


Sang dokter merasakan nada bicara pria di hadapannya ini 
begitu penuh arti, bukan hanya sekadar ancaman omong 
kosong belaka. 


Bersamaan itu juga, dapat ia rasakan, kedua bola mata 
hitam segelap obsidian milik Kim Wonpil begitu 
menghujamnya tajam secara sepihak. 

Begitu membunuh, seakan tidak mau melepaskan 
mangsanya barang sebentar. 


Maka sang dokter menyadari, bahwa dirinya baru saja 
bermain bersama seorang iblis. 
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Memutuskan untuk tidak kembali ke rumah setelah seluruh 
pekerjaannya selesai, Kim Wonpil kini memacu mobilnya 
menuju bangunan tiga lantai kesayangannya. Mungkin ia 
akan bermalam di sana, mengingat ini pukul satu dini hari, 
dan esok pagi, dirinya sudah harus kembali ke rumah sakit 
untuk penyerahan bukti. 


Bangunan yang biasa ia sebut kantor itu tampak sepi meski 
beberapa penjaga dan bawahannya masih bersedia untuk 
bertahan. Termasuk, seorang perempuan di balik meja ruang 
utama, yang dengan ragu-ragu berdiri, membungkuk 
hormat pada bosnya itu. 


"Selamat malam, Tuan." 


"Kau tidak pulang?" 


"Tidak, Tuan. Aku menunggu Tuan, ada panggilan telepon 
yang mencari Anda sejak sore hari tadi." 


"Panggilan? Siapa?" 


"Aku tidak tahu. Dia menolak memberi tahu namanya, 
sebelum berbicara dengan Tuan sendiri." 


Dengan itu Wonpil menerima ponsel yang diberikan oleh 
bawahannya, itu ponsel yang sering digunakan Wonpil 
untuk menghubungi para rekan dengan bebas. 


Wonpil mengerutkan dahi melihat nomor yang tertera pada 
layar, begitu asing. 


Lantas ia mengibaskan jemarinya, mengisyaratkan 
perempuan tadi untuk pergi. Membiarkan Wonpil 
mengambil langkah dan menitik salah satu kursi kosong 
yang teronggok di sekitar meja. 


Wonpil tahu ini gila. Siapa manusia normal yang masih 
bersedia terjaga sampai dini hari begini? Tetapi walaupun 
begitu, ia tetap mencoba menghubungi kembali nomor yang 
mencari-carinya. Sejak sore, katanya. Kurang kerjaan sekali. 


Panggilan pertama, tidak terangkat. 

Panggilan kedua, masih tidak terangkat. 

Hingga ketiga, ia menunggu sedikit lama, barulah suara 
dengung tergantikan dengan suara gemerasak tidak jelas. 


Di detik itu, suara di ujung panggilan menyambut. 
"Akhirnya, aku terhubung denganmu, Kim." 


Dan di detik yang sama pula, Wonpil tercenung setelah 
mengenali pemilik suara. 


"Bagaimana kabarmu, Kim?" 
"Aku baik." 


"Sangat baik, aku tahu. Kau harus meralatnya. Kau bahkan 
lebih dari sekadar baik setelah memenangkan nama Black 
Swan, Minggu lalu." 


Mendengar salah satu nama perusahaan milik mantan 
koleganya membuat Wonpil menyadari, pria di ujung sana 
pasti mencarinya bukan hanya karena satu dua keperluan. 


Mungkin banyak yang dipertimbangkannya. 

"Apa yang kau inginkan?" 

"Aku? Ah, bukan apa-apa." 

"Cepat katakan, aku tidak suka membuang waktu." 


"Wow, wow, tenang, Kim, tenang. Jangan terburu-buru, aku 
takut kau menyesal setelah mendengar ini. Jangan terburu- 
buru begitu." 


Wonpil menghela napasnya, cukup keras. 
"Katakan. Sekarang." 


"Baiklah, jika kau memaksa." Terdengar pria di ujung sana 
mengambil jeda. Jadi begini. Kau tahu, kan, tentang kaki- 
tangan Black Swan yang telah diringkus oleh kepolisian?" 


"Aku tahu pun aku tidak akan peduli." 


"Oh? Begitu? Lalu bagaimana jika ... Black Deer dan Iridale 
harus mencabut nama mereka dari tanganmu, Kim? Apa, 
kau masih tidak mau peduli?" 


Wonpil menegakkan punggungnya, mendengar itu semua 
adalah semua ancaman. 


Bukan ancaman biasa, Wonpil tahu jika kedua nama itu 
melepas nama mereka dari kesepakatan kerja sama, 
hitungan bisnis yang Wonpil miliki akan menjadi tidak 
seimbang. Karena sejauh ini, dua nama itulah yang paling 
memberi dampak besar pada kesuksesan pasar gelap 
miliknya. 


Dan ini semua sungguh tidak baik. 
"Tetapi, kenapa?" 


"Kenapa? Kau tanya, kenapa? Sekarang aku tanya padamu, 
Kim. Kenapa kau biarkan kaki-tangan Black Swan 
tertangkap begitu saja?" 


"Aku bilang itu bukan urusanku. Aku sudah pernah 
memperingatimu bahwa aku tidak akan pernah menolong 
kalian jika sampai kalian terseret masalah, meski kalian 
kolega dekatku sekalipun." 


"Nah. Baiklah, di situ masalahnya. Kau telah membiarkan 
kaki-tangan Black Swan hilang sebagian, dan kau juga 
memenangkan nama. Jadi, tidak salah, kan, jika aku harus 
menarik kedua nama itu sebelum tangan kotormu 
menyentuhnya?" 


"Berengsek. Apa yang sebenarnya kau rencanakan?" 


"Tenang, tenang. Rencanaku hanya terdiri dari beberapa 
bagian. Misalnya, yang pertama, aku akan mencabut 
seluruh anak perusahaanku dari usahamu itu. Yang kedua, 
mungkin aku akan mencari keberadaanmu?" 


"Kau tidak tahu di mana aku berada." 


"Ayolah, Kim. Aku mengakui, kau memang pintar. Tetapi 
lelaki bodoh ini juga bisa menjadi sedikit lebih pintar 
darimu, sekali dua kali." 


"Silakan mencariku. Aku tidak akan menghindar." 


"Benarkah? Kim Wonpil sangat berani rupanya. Bahkan, jika 
aku harus memberi tahumu poin ketiga dari rencanaku, kau 
tetap ingin dicari?" 


Wonpil terdiam, genggaman erat jemarinya pada ponsel 
semakin menguat. Dalam diam ia menggigit lidahnya 
sendiri, berusaha tidak bersuara karena menurutnya, ini 
semua sudah membuat amarahnya bertambah sekian 
persen. 


"Karena, poin ketiga adalah ... bagaimanapun caranya, aku, 
akan membuatmu tunduk dan berlutut padaku, serta, 
bertanggung jawab atas apa yang telah kau lakukan dengan 
keji pada kaki-tanganku." 


"Aku anggap itu semua lelucon. Dan aku, tidak akan pernah 
tunduk apalagi harus berlutut di hadapanmu. Tidak akan 
pernah." 


Wonpil memutuskan panggilan itu sepihak, lantas tanpa 
persiapan, ia melayangkan ponsel itu keras-keras ke 
sembarang arah. 


Samar-samar wajah pria berengsek di ujung panggilan tadi 
terlintas dalam imaji, membuat pria Kim itu harus 
menanggung amarahnya yang memuncak. Membiarkan 
seonggok guci keramik di dekatnya menjadi objek 
pelampiasan, diangkatnya benda mati tersebut sebelum 
akhirnya ia mengempaskannya pada dingin lantai tanpa 
rasa, meninggalkan bunyi nyaring, menyisakannya hanya 
menjadi bagian-bagian tidak berguna. 


Siapa pun yang mendengar ini, hanya bisa terdiam. Tahu 
betul penguasa di tempat ini sama sekali sedang dalam 
kondisi yang tidak bersahabat. 


Kim Wonpil menggeram, ia berpikir, kenapa saat itu ia 
biarkan sekelompok kolega keparat itu tertangkap? 
Seharusnya, ia bisa menghabisi semua nyawa itu dalam 
rencana daripada membiarkan mereka semua meringkuk di 
balik sel. 


Jika Wonpil membunuh mereka semua saat itu, mungkin 
yang terjadi di dalam panggilan tadi hanyalah sosok itu 
yang meminta nama anak perusahaannya kembali. Bukan 
untuk memintanya tunduk, bahkan berlutut. 


Kim Wonpil hanya tidak boleh melupakan fakta bahwa, Yoon 
Dowoon pria berengsek di ujung panggilan tadi, sama sekali 
tidak pernah bermain-main dengan segala susun 
rencananya. 


Chapter 4 - Three Points : Done 
20181017 (Wednesday) 


Jika ada kata-kata tidak efektif, atau saran, atau kritik, 
silakan komen saja ya. Aku akan terima. 


Ngggg ... jadi, gini .... 
Aku baru pertama kali nulis yang beginian, jadi mohon maaf 
kalau terkesan aneh, ya :') 


With love, 
-Mar. 


Chapter 5 His Presence 


Jika diberi dua pilihan, manusia akan memilih apa yang 
hatinya tuju, ke mana hati manusia berlari itulah yang akan 
menjadi satu pilihan. 


Namun jika kembali pada realita, manusia harus menerima 
kenyataan bahwa terkadang hatinya bergerak tanpa arti 
dan tujuan. 


"Gadis cantik itu hanya butuh kepastian darimu. Kau mau 
menolongnya atau tidak?" 


Setidaknya itu, yang masih terngiang di dalam ingatan dan 
rungu Kim Wonpil. 


Benar Jooeun bilang, perempuan buta itu hanya butuh 
kepastian dari Wonpil. la mau membantunya mencari sang 
adik atau tidak? Jika tidak, mungkin Haera sudah punya 
perasaan yang mendongkol hebat ketika harus susah payah 
meninggalkan rumah besar yang menerima kehadirannya 
belakangan ini. Jika iya, kenapa Wonpil tidak kunjung 
membantunya apa-apa? 


Pemandangan yang kelewat kaku, untuk saat ini. 


Di rumahnya, Wonpil hanya duduk berjarak dengan Haera. 
Hanya sepi yang menelan bungkam, tidak ada rentetan 
kalimat cerewet dari Jooeun sepupunya itu sedang kembali 
mengurus pekerjaan yang ditelantarkannya. Tidak ada juga 
keluhan-keluhan yang merembet dari mulut seorang Kim 
Seungmin seperti biasa, raganya ditelan oleh kegiatan 
perkuliahan. 


Tampilan Haera jauh lebih baik dari hari pertama Wonpil 
menemukan perempuan itu, ia juga sadar. Apalagi 


sepupunya tidak jarang memulas wajah atau sekadar 
memberikan sandang baru untuk Haera, Wonpil rasanya 
harus berterima kasih pada Jooeun. 


Di detik berikutnya, Wonpil berdeham, mencari sedikit 
distraksi, agar Haera bisa menyadari keberadaan orang lain 
di sini. Kan, sudah dibilang, perempuan buta itu tidak peka 
terhadap lingkungan sekitar. 


Maka Haera memastikan, bahwa yang didengarnya tidak 
salah. "Wonpil?" 


Wonpil sendiri sedikit terkejut, tentu. Sejauh ini, yang 
Wonpil tahu Haera tidak pernah menyebut namanya, tidak 
tahu jika di hadapan Jooeun atau Seungmin. 


"Dengar. Aku mungkin akan membantumu mencari adikmu. 
Tetapi tidak untuk sekarang." 


"tu ... tidak apa-apa, jika kau tidak bisa. Aku akan 
mencarinya sendiri." 


"Mau mencari adikmu, atau melanjutkan aksi bunuh dirimu 
yang telah kugagalkan?" 


Haera terkikik tanpa suara mendapat respon itu. 
"Setidaknya kau telah membuatku berpikir bahwa bunuh 
diri bukanlah jalan yang terbaik. Aku sangat berterima 
kasih." 


"Aku ingin kau pikirkan apa saja yang harus dilakukan, 
untuk mencari adikmu." Wonpil mengalihkan pandangannya 
seketika pada layar ponsel yang bernyala-nyala di atas 
dataran meja. 


Beberapa pesan masuk terlihat, dan Wonpil tidak berniat 
untuk membukanya saat ini. 


"Aku juga tidak tahu, harus memulai ini dari mana." 


"Apa kau tidak mengenal orang lain? Maksudku, untuk 
ditemui? Dimintai keterangan?" 


"Aku pikir tidak. Mereka mewakilkan dunia untuk 
membuangku jauh-jauh dari kehidupan." 


"Seharusnya kau beri sedikit sebentar." 


Wonpil mengehela napas kasar, bahkan hampir mengumpat 
ketika sebuah panggilan masuk di ponselnya lagi-lagi 
menjadi salah satu distraksi di antara sebuah konversasi 
yang tengah berjalan, namun ketika retinanya menangkap 
nama yang masih menggantung di layar membuatnya 
enggan merasa kesal lebih lanjut. 


"Ada apa?" 


Sementara Haera tahu Wonpil bukan bicara dengan dirinya, 
ia hanya terdiam di tempatnya, menunggu pria itu 
menyelesaikan panggilannya. 


Di balik panggilan, sesekali netra Wonpil menangkap gerak 
satu-satunya humani di ruangan itu. Wonpil juga baru 
menyadarinya belakangan ini, bahwa ternyata buku yang 
selalu diapit Haera dalam genggam jemari adalah apa yang 
selalu mengisi tas berbahan kusam miliknya yang kini 
jarang terlihat lagi. 


"Iya, aku datang." 


Lalu panggilan berakhir, Wonpil segera menyimpan 
ponselnya ke dalam saku. 

"Aku harus pergi, kita akan bicarakan ini nanti, mungkin 
dengan Jooeun." 


Haera terdiam, ia masih bisa mendengar suara langkah 
beberapa kali di sekitarnya. Sebelum suara langkah itu 
benar-benar menghilang seutuhnya, Haera mendengar 
vokal datar Kim Wonpil kembali untuk sesaat. 


"Jooeun akan kembali sebentar lagi." 


Haera mengembuskan napasnya panjang, yang sayangnya, 
ia tidak bisa berbuat apa-apa selain diam dan menurut. 
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Kim Wonpil mengamati penampilan dirinya sendiri, saat itu, 
sebelum pada akhirnya ia harus melangkah memasuki satu 
restoran ternama yang ia tahu, pasti tempat ini sudah 
direservasi penuh untuk satu malam, terbukti lewat 
penjagaan yang tampak di mana-mana. 


"Tuan?" 
"Kim. Kim Wonpil." 
"Oh. Direktur Kim? Lewat sini, Tuan." 


Seorang penjaga bertubuh besar itu mengiringi langkah 
Wonpil menuju ruang utama, di mana bisa ia dapati, 
beberapa mejanya telah diisi oleh orang-orang dengan 
setelan jas-jas formal untuk para lelaki-sungguh, sangat 
berbeda dengan dirinya yang hanya mengenakan kemeja 
hitam dari sisa kegiatan kerjanya hari ini, sementara para 
wanita berkelas yang hadir juga tidak ketinggalan datang 
dengan gaun-gaun pendek berwarna gelap, seperti 
seharusnya mewakili malam. 


Kecuali satu. 


lalah salah seorang wanita, yang menjadi alasan utama Kim 
Wonpil mau datang ke mari. 


Di balik lalu lalang humani lain, Wonpil pun mampu 
mengunci netranya pada wanita dengan balutan gaun 
pendek berwarna putih di ujung ruang. Yang sama sekali 
belum menyadari kehadiran Kim Wonpil di sini karena 
terlampau serius meladeni beberapa koleganya. 


"Biar saya panggil " 
"Tidak, tidak perlu. Kau boleh pergi." 
"Baik, Tuan." 


Kim Wonpil benar-benar tidak berniat menemui wanita itu, 
yang ia lakukan hanyalah duduk di salah satu kursi bar yang 
kosong. 


Bahkan, ia lebih memilih menenggak cocktail yang 
sejujurnya sama sekali bukan seleranya. Yang benar saja, es 
buah? Kim Wonpil merasa lucu menghabiskan minuman 
dengan campuran rasa asam, manis, dan asin dari gelas itu. 


Setelahnya Wonpil meyakinkan dirinya sendiri, bahwa ia 
akan menuntut wanita itu karena, mengapa ia harus 
mereservasi satu restoran penuh dengan mahal-mahal 
tanpa memastikan mereka menjual alkohol atau tidak? Kim 
Wonpil bisa gila. 


Menyadari malam semakin menanjak, satu per satu tamu di 
sana mulai pergi meninggalkan ruang ketika dirasa urusan 
mereka sudah selesai. Beberapa orang melewati Kim Wonpil 
dengan sapaan, namun yang Kim Wonpil berikan sebagai 
balasan tidak lebih dari mendongak singkat tanpa suara, 
pun tanpa jawaban, lalu acuh tak acuh kembali 
menjatuhkan netranya pada layar ponsel yang menjadi 


satu-satunya teman yang ia punya sejak beberapa menit di 
belakang. 


"Ki m? ul 


Mungkin karena ruangan sudah separuhnya kosong, wanita 
bergaun putih itu baru menyadari kehadiran Kim Wonpil di 
sana. 


Sementara Kim Wonpil sendiri tidak menjawab, ia lebih 
memilih melipat kedua tangannya di depan dada, menatap 
lurus-lurus wanita di ujung ruangan dengan tatapan 
menghakimi. 


Wanita itu sadar, akan apa yang dimaksud oleh gelagat pria 
Kim di ujung pandangannya. Maka ia hanya tersenyum tipis, 
lantas mengisyaratkan Kim Wonpil untuk menunggu 
sebentar lagi, mengingat, beberapa rekan dan koleganya 
masih bersedia menghabiskan sisa malam di ruangan luas 
itu. 


Membuat Kim Wonpil harus mendengus panjang, menutup 
matanya seakan itu bisa menjadi pelarian. Oh, satu lagi, 
sejujurnya, Kim Wonpil tidak suka dengan suasana ramai 
seperti ini. 


KKK 


"Jadi, kau memintaku ke mari hanya agar aku berdiam diri di 
sana selama hampir dua jam?" Setelah melihat punggung 
terakhir orang yang tidak dikenalnya telah pergi, Kim 
Wonpil kini menghampiri wanita di ujung ruang yang masih 
terduduk menyambut. "Dan lagi, aku benci restoran ini. 
Mereka bahkan tidak memiliki Gin? Yang benar saja?" 


"Aku tidak menyangka, kau sekarang seorang pecandu 
alkohol?" 


"Dalam sehari aku tidak pernah menyentuh itu lebih dari 
dua puluh persen. Paham?" 


"Pasti tahun depan meningkat sepuluh persen." 


"Jika aku membutuhkannya, maka aku akan melakukannya." 
Kim Wonpil turut menjatuhkan dirinya, duduk tepat di 
samping wanita itu. "Dan sekarang jawab, kenapa kau harus 
mereservasi restoran tanpa alkohol?" 


"Kami bertemu untuk bekerja, Kim. Bukan berakhir dengan 
mabuk seperti orang-orang di luar sana." 


"Oh. Tetapi, omong-omong, soal pekerjaan ...." 


Kim Wonpil menggantung kalimatnya sesaat, sesekali 
memerhatikan penampilan wanita di hadapannya. 

Dari rambut hitamnya yang dibiarkan tergerai bahu kecilnya 
yang sedikit mengintip di balik ujung gaun sampai sepatu 
tanpa hak yang tidak pernah memanipulasi tinggi badannya 
yang mungil, tidak tahu kenapa, Wonpil selalu menyukai 
bagaimana cara seorang Marry Lin memulas modenya 
sendiri. Diakhiri dengan netranya yang berhenti menatap, di 
tengah dua bola mata berlensa cokelat itu. 


Lambat laun, yang diperhatikan pun sadar akan manik 
gelap milik pria Kim di hadapannya tengah mengamati 
dalam lekat. 


"Apa? Apa ada yang salah?" 


Wonpil menggeleng. 
"Soal pekerjaan, kenapa kau ada di sini, Mar? Aku pikir kau 
telah kembali ke Shanghai." 


Mendengar itu, Marry hanya tersenyum singkat. 
Diletakkannya gelas dalam genggaman pada meja di 


belakang jangkauan, Marry merasa tidak lagi membutuhkan 
itu, paling tidak untuk saat ini. 


"Kakek sedang mengacau di sana. Dan aku, sedang malas 
terlibat." 


"Apa kabar, kakekmu itu?" 
"Sebagaimana kau tahu." 
"Jadi kau melarikan diri?" 
"Begitulah." 

"Dari kakekmu, atau tuan " 
"Jangan sebut namanya." 


Kim Wonpil tahu lensa cokelat di hadapannya kini tengah 
menatapnya lurus-lurus, mencoba mengancam tanpa 
pernah menurunkan senjata. 


"Apa kabar, dengan tuan Gian?" 


Marry mengembuskan napasnya singkat, kedua kakinya kini 
telah menghentak lantai dan berdiri, bersiap untuk pergi 
seandainya saja jemari Kim Wonpil tidak menggamit 
pergelangan tangannya dengan cepat mengalahkan 
langkah yang lambat. 


"Tunggu." 
"Itu bukan lelucon, Kim." 


"Aku tahu." Wonpil menarik wanita itu agar kembali duduk 
di tempatnya. Tanpa melepas jemarinya yang masih terikat 
di sana, Wonpil mendekatinya, melupakan jarak untuk 
sesaat. 


Sementara Marry enggan menanggapi, tatapannya jatuh 
tidak beraturan, ke mana saja, asal tidak pada sepasang 
manik gelap yang hanya berjarak kurang dari satu 
jengkalnya itu. 


"Aku tahu, harimu berat, Mar. Itu sebabnya kau datang ke 
mari, kan." 


"Apa kau bertanya?" 


"Apa aku terlihat bertanya? Aku hanya memastikan. Dan 
sudah pasti jawabannya, iya, kau datang ke mari untuk 
melarikan diri dari orang gila itu. 

Bukan karena kakekmu." 


Dapat Wonpil dengar Marry kembali menghela napas, 
panjang, terdengar seperti ia telah muak dengan apa yang 
didapatkannya. 


Kim Wonpil mengenali sosok lelaki itu Qian, yang ia sebut 
dengan orang gila, yang pernah ditemuinya beberapa tahun 
silam. 
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Xintiandi Area, Shanghai. 
Tiga tahun yang lalu. 


Kim Wonpil menyisir pandangannya di dalam ruangan, 
beberapa rekan yang dikenalnya telah pergi, menyisakan 
Wonpil seorang diri yang tengah menunggu malam menjadi 
genap demi menuntaskan hitungan sahamnya di negara ini. 


Wonpil kira, malam itu akan menjadi malamnya yang 
tenang, berhubung ia kira hanya ada dirinya sendiri di 
bawah temaram lampu bar itu. Namun semua tidak lagi 


sama, ketika derap langkah terdengar berlarian dari anak 
tangga terujung. 


Membuat Wonpil menajamkan netra, ketika melihat siapa 
sosok perempuan yang tengah berusaha berlari dari kejaran 
seorang lelaki bertubuh tinggi di belakangnya. 


"Marry Lin?" 


Nama yang Wonpil tahu, perempuan yang ditemuinya 
dalam rapat tempo hari. 


Marry merasa tangannya kembali terjegal oleh lelaki yang 
sedari tadi mengejarnya, tidak sampai di sana, dalam 
hitungan detik perempuan itu telah terbanting di lantai 
akibat pukulan keras yang menghantam paras wajahnya. 


Dalam hati, Marry ingin sekali mengenyahkan lelaki sialan 
itu. Tetapi sayang, lawannya tidak sebanding dengan apa 
yang ia miliki. Bahkan ketika lelaki itu menahan geraknya 
sekali lagi, lantas mendekatkan sebuah botol kaca pada 
mulutnya memaksa Marry menyesap isi dari botol itu, Marry 
tidak mampu walau hanya sekadar menghindar. 


Obat, tetapi juga racun, Marry tahu racun apa yang 
disuguhkan paksa oleh Gian padanya. 


“Demerol sungguh tidak cocok berada di tangan keparat 
sepertimu, Tuan." 


Belum sempat Qian mencari asal suara, tubuhnya telah 
terhuyung kuat. Membuat Oian tersungkur di lantai, dengan 
cepat ia mengerling pada botol racunnya yang kini telah 
hancur berkeping-keping, bahkan beberapa bagian sempat 
menggores pelipis dan sudut bibirnya hingga cairan merah 
pekat merembes di sana. 


Oian bertanya, siapa orang asing di dekatnya itu? 


"Berengsek! Kau siapa?! Kau berani menggagalkan 
rencanaku?!" 


Qian bangkit tanpa aba-aba, segera ia melayangkan satu 
pukulan pada wajah asing di hadapannya. Namun ia harus 
berakhir kecewa, karena meski pun hantaman tangannya 
berhasil mengenai pelipis orang asing itu, tidak seutuhnya 
membuat sang lawan jatuh begitu saja. 


Maka, Kim Wonpil hanya tertawa kecil, sumbang, retinanya 
bergerak menyimpan bayang wajah kotor di hadapannya 
itu. 


"Bila kau punya rencana, buat dengan sedemikian mungkin. 
Jika sudah begini, kau hanya akan terlihat payah, Tuan." 


Itu yang terakhir Kim Wonpil katakan sebelum akhirnya 
menerjang tubuh Qian dengan kakinya, untuk yang kedua 
kali, tanpa peduli jika Gian harus mendapatkan luka serius 
di beberapa bagian kakinya yang kembali dilukai oleh 
pecahan botol miliknya sendiri. 


Lantas Kim Wonpil bergerak membantu Marry berdiri dan 
pergi dari sana, menyisakan tanya yang langsung 
diutarakan oleh Marry sendiri. 


"Terima kasih. Tetapi, kenapa kau menolongku?" 


"Semua orang memiliki hak untuk mati dengan cara yang 
baik. Tidak dengan Demerol, itu hanya akan menyiksa 
dirimu." 


Lalu, mungkin itu hanya awal dari pertemuan keduanya. 
Juga menjadi awal dari ikatan bisnis mereka yang terjaga 


sampai beberapa tahun berikutnya, tanpa pernah diketahui 
oleh siapa pun. 
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"Andai saja aku bisa membunuhnya." 
"Itu sama dengan kau membunuh dirimu sendiri." 
"Kau benar." 


Marry tertawa miris, lalu menunduk, sempat memandang 
sepasang sepatunya yang bersisian dengan sepatu hitam 
mengilap milik Wonpil sebelum akhirnya, ia menyadari 
bahwa jemari sang pemilik sepatu itu telah bergerak pelan 
membenahi anak rambut yang menutupi sebagian dahinya. 


Kim Wonpil merapikan tatanan anak rambut panjang itu 
kembali pada tempatnya, menyelipkannya perlahan di balik 
daun telinga si pemilik. 


"Kau tahu? Aku selalu berharap kau bisa membunuh orang 
gila itu." 


"Aku tidak peduli lagi dengannya. Hanya kehadiranmu, 
yang satu-satunya aku tunggu." 


Kim Wonpil terdiam, terlebih ketika Marry sigap meluruskan 
wajahnya, mempertemukan lensa cokelatnya dengan manik 
segelap obsidian milik pria Kim di hadapan. 


Marry, juga Wonpil, seakan lupa kapan kiranya terakhir kali 
mereka bertukar tatap dalam jarak sesingkat ini. 


"Tapi, kau juga tahu. Aku tidak mengerti." 


Marry mengangguk kecil, tanpa melepas tatap. 
"Ya, aku tahu, aku juga mengerti. Dan kau, akan selamanya 


begitu?" 


Marry tidak serta-merta segera mendapat jawaban, yang ia 
tahu setelahnya Kim Wonpil hanya makin mendekat, 
membuat Marry bisa merasakan embusan napas Kim Wonpil 
yang teratur itu menyapu ujung dahinya sebelum satu 
kecup singkat menjatuhi tempat yang sama. 


"Aku tidak bisa." 
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Tuan Kim, malam itu. 
Asjswwsuaisnbndvbsbshtsts. 


Ayo, jadi, kalian di kapal mana? 
Aku, sih, naik getek jadi tidak naik kapal bye. 


Dan kenapa tiba-tiba aku update? 

TENTU DALAM RANGKA MENYAMBUT TUAN KIM YANG 
KEMBALI BLONDE DAN TUAN YOON YANG TIDAK TAMPAK 
SEPERTI MANUSIA DONG?!?! 


Juga karena CONGRATULATIONS FOR OUR SUPERBAND WHO 
WINNING BEST BAND PERFORMANCE ON MGA 2018!! 


# Day61stWin 
Banggaku selalu sampai jatuh menjadi air mata penuh haru. 


With love, 
-Mar. 


